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PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN DAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR 
INDUSTRI PLASTIK DAN KEMASAN YANG
 TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA


DEA LAILA PUSPITA
213214018
dlailapuspita@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Populasi penelitian ini sebanyak 16 perusahaan manufaktur sub sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2021-2023. Banyaknya sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan adalah 13 perusahaan manufaktur sub sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi eviews versi 12. Pemilihan model estimasi yang paling baik dalam penelitian ini adalah REM (Random Effect Model). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dan corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh secara simultan atau Bersama-sama terhadap variabel dependen. 
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1. 1 [bookmark: _Toc192591377][bookmark: _Toc199841375][bookmark: _Toc199871732]  Latar Belakang Masalah
     Perkembangan dunia industri saat ini berjalan dengan begitu pesat sehingga menciptakan persaingan yang semakin kuat dalam menghadapi  era  globalisasi  saat ini. kemajuan industri tentu akan dapat menimbulkan persaingan yang ketat antar perusahaan. Persaingan dapat menumbuhkan motivasi setiap perusahaan untuk memanfaatkan potensi perusahaan semaksimal mungkin agar perusahaan mampu meningkatkan kinerja entitasnya. Tujuan utama dari perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau kekayaan, terutama bagi para pemegang sahamnya . Perusahaan tidak akan mampu berdiri sendiri tanpa adanya sekelompok orang atau badan yang membantu pendanaan perusahaan. Industri plastik dan kemasan berperan penting dalam rantai pasok bagi sektor strategis lainnya seperti industri makanan dan minuman, farmasi, kosmetika, serta elektronika (Kalalo et al., 2020). 




Kinerja keuangan memiliki peranan penting di dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Evaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan. Untuk mengetahui apakah kondisi keuangan dan kinerja perusahaan baik, maka hasil perhitungan rasio keuangan harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya atau dengan rata-rata industri.
1
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Pertumbuhan Kinerja Keuangan
	Tahun
	Pertumbuhan (%)
	Nilai Produksi
 (Rp Triliun)

	2021
	3-4%
	102-105

	2022
	5%
	107,1-110,1

	2023
	6% (target)
	116,8


Sumber : (Investor.id, 2023) 
Pada tahun 2021 perkembangan kinerja keuangan sub sektor industri  plastik dan kemasan menunjukkan angka yang relatif rendah sebesar 3-4% dengan nilai produksi kemasan berkisar Rp 102-105 triliun disebabkan adanya fluktuasi harga bahan baku, terutama resin plastik yang dipengaruhi  oleh harga minyak dunia. Pandemi Covid-19 yang melanda tahun 2020-2021 menggangu rantai pasokan global yang menyebabkan kelangkaan bahan baku dan peningkatan harga, kemudian sedikit lebih baik pada tahun 2022 sebesar 5% dengan nilai produksi Rp 107,1-110,1 triliun, disebabkan banyak perusahaan mulai memperbaiki dan menyesuaikan strategi rantai pasokan mereka dengan mengurangi kekurangan bahan baku dan memperlancar produksi terhadap kinerja keuangan. Pada tahun 2023 target pertumbuhan lebih tinggi sebesar 6% dengan nilai produksi kemasan akan mencapai Rp 116,8 triliun. Namun, meskipun ada harapan untuk pertumbuhan yang lebih baik, faktor eksternal seperti pandemi dan fluktuasi harga bahan baku tetap memberikan tantangan pada perkembangan industri ini (Investor.id, 2023).
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Daftar Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan Kemasan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AKPI
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk

	2
	APLI
	PT. Asiaplast Industries Tbk

	3
	BRNA
	PT. Berlina Tbk

	4
	EPAC
	PT. Megalestari Epack Sentosaraya Tbk

	5
	ESIP
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk

	6
	FPNI
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk

	7
	IGAR
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk

	8
	IMPC
	PT. Impack Pratama Industri Tbk

	9
	IPOL
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk

	10
	PBID
	PT. Panca Budi Idaman Tbk

	11
	PDPP
	PT. Primadaya Plastisindo Tbk

	12
	PPRI
	PT. Paperocks Indonesia Tbk

	13
	SMKL
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk

	14
	TALF
	PT. Tunas Alfin Tbk

	15
	TRST
	PT. Trias Sentosa Tbk

	16
	YPAS
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk


     Sumber : www.idx.com

Indonesian Packaging Federation mengungkapkan industri plastik dan kemasan telah berkontribusi pada pertumbuhan industri sebesar 18% sepanjang tahun 2022. Namun demikian pertumbuhan tersebut tetap harus memperhatikan berbagai aspek seperti inovasi teknologi, koneksi dan kolaborasi yang akan mendorong industri  plastik terlepas dari ekonomi linier yang sebelumnya diterapkan.   Adapun fokus global terhadap perubahan iklim yang mendorong sektor hulu melakukan modifikasi sumber daya maupun teknologi dalam menghasilkan produk energi hijau untuk mendukung penerapan ekonomi sirkular di sektor tersebut (Media indonesia.com, 2022). 
Industri plastik di Indonesia sebenarnya masih mempunyai peluang yang sangat potensial, karena plastik merupakan rantai pasok yang penting bagi sektor strategis lainnya. Seperti industri makanan dan minuman, farmasi, kosmetika, serta elektronika (Kemenperin, 2017). Namun saat ini, terdapat fenomena mengenai sampah plastik yang pertama adalah pengurangan penggunaan plastik seperti kantong plastik di supermarket hingga sedotan plastik yang mulai berganti menjadi sedotan alumunium tidak sekali pakai. Kebijakan ini bertujuan guna membatasi pemakaian plastik oleh masyarakat yang berdampak pada kerusakan lingkungan. Selain itu, kebijakan ini mengakibatkan penurunan output pada industri plastik serta kemasan, yang berdampak negatif pada kinerja keuangan badan usaha, sehingga menciptakan financial distress. Pembatasan pemakaian plastik mampu menekan emiten pada industri plastik serta kemasan. Akibatnya, Badan usaha diantisipasi agar mampu bertahan hidup serta menemukan cara guna menghindari kebangkrutan (Whardani & Mahroji, 2022). 
Fenomena diatas sering dialami oleh perusahaan sub sektor plastik dan kemasan sehingga perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kondisi sektor industri plastik dan kemasan, khususnya informasi mengenai tingkat kesehatan keuangan industri plastik dan kemasan. Oleh sebab itu informasi ini dapat menjadi bahan evaluasi apakah badan usaha tersebut mengalami kondisi keuangan yang sehat, tidak sehat, serta terancam bangkrut. Informasi tersebut juga penting sebelum investor melakukan investasi dan untuk pihak internal dalam menilai kinerja perusahaan. Tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat dinilai dari laporan keuangannya (Whardani & Mahroji, 2022).
Kementerian Lingkungan Hidup sejak tahun 2002 meluncurkan program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (PROPER) yang bertujuan untuk mendorong peningkatan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan melalui penyebaran informasi kinerja penaatan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria akan memperoleh penghargaan peringkat Hijau. Perusahaan yang telah secara konsisten menginternalisasi konsep-konsep diatas, dengan ditandai memperoleh peringkat Hijau selama 3 tahun berturut-turut akan memperoleh peringkat Emas.
[image: ]
[bookmark: _Toc199767154]Gambar 1. 1 Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama tahun 2023 terdapat 3.694 perusahaan yang menjadi peserta PROPER. Hasil evaluasi ketaatan terhadap 3.694 perusahaan menunjukkan terdapat 79 perusahaan berperingkat emas, 196 perusahaan berperingkat hijau, 2.131 perusahaan berperingkat biru, 1.065 perusahaan berperingkat merah, dan 233 perusahaan dikenakan penegakan hukum atau tidak beroperasi/ditangguhkan. Jika dikelompokkan berdasarkan bidang usahanya, jumlah total perusahaan peserta PROPER sebanyak 3.694 perusahaan tersebut terdiri dari 1.596 perusahaan yang bergerak dibidang agroindustri, 1.398 perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur prasarana jasa, serta 700 perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan energi dan migas. 
Peneliti Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) menyatakan bahwa sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu industri yang terus bertumbuh di kala pandemi. Meskipun terus bertumbuh, industri ini juga masih menghadapi tantangan untuk mengembangkan usahanya dari internal maupun eksternal. Tantangan terkait dengan inovasi hijau atau inovasi ramah lingkungan menjadi salah satu hal yang sering dianggap sulit dan mahal untuk diimplementasikan perusahaan. Sedangkan, hal tersebut dapat dioptimalisasi melalui perkembangan teknologi yang kian meningkat. Inovasi tersebut sangat diperlukan bagi industri makanan dan minuman salah satu alasannya adalah karena kemasan yang diproduksi dari industri tersebut menjadi salah satu penyumbang utama sampah plastik di dunia. 
[image: ]
[bookmark: _Toc199767155]Gambar 1. 2 Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah 
Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2022

Sepanjang tahun 2021 jumlah sampah plastik mengalami peningkatan sebesar 6%. Pada grafik 1.2 tahun 2022 menunjukkan bahwa plastik merupakan penyumbang sampah kedua teratas setelah sisa makanan. Industri kemasan, sejauh ini memiliki kaitan erat dengan berbagai sektor manufaktur, terutama makanan dan minuman. Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, nilai produksi industri kemasan mencapai Rp87,6 triliun, terus berkembang dan meningkat menjadi Rp93,2 triliun di tahun 2023. Hal ini disebabkan karena adanya pencemaran lingkungan yang sangat serius dan berkelanjutan. Mengingat plastik merupakan jenis sampah yang sulit terurai dan cenderung tidak ramah lingkungan. Penurunan kinerja lingkungan dapat dilihat  dari porsi sampah plastik yang terus menerus meningkat.  Meskipun data sampah plastik tersebut bukan hanya berasal dari perusahaan sub sektor makanan dan minuman saja, bukan berarti ini bukan masalah yang besar bagi perusahaan. Hal ini sangat berdampak bagi masyarakat dan lingkungan, terutama laut. Dilansir dari Country Manager Plastik Bank Indonesia menyatakan bahwa jumlah sampah plastik di Indonesia dapat terus bertambah, saat ini terdapat sekitar 4,9 juta ton sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dan sebesar 83% limbah tersebut bocor ke laut. Merujuk pada Indonesia Packaging Federation pada alinea.id, plastik menjadi dominasi material kemasan di Indonesia, yaitu mencapai 44%, sedangkan untuk penggunaan paperboard sebesar 28% dan plastik rigid sebesar 14%. Hal ini juga tercermin dari data yang dinyatakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, yang menyebutkan bahwa produksi plastik sampah di Indonesia mencapai hingga 5,4 juta ton per tahun dengan industri makanan dan minuman pada urutan atas dalam penggunaan plastik.
Isu tentang Corperate Social Responsibility (CSR) muncul karena adanya berbagai tekanan dari pihak luar, seperti adanya usaha penelitian yang intensif dari berbagai lembaga swadaya masyarakat tentang peran perusahaan terhadap masyarakat sekitar. isu-isu tentang kerusakan lingkungan hak-hak kaum buruh yang terabaikan oleh perusahaan, Skandal keuangan atau masalah-masalah sosial yang timbul sebagai akibat dari aktivis dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk melakukan penelitian dan menuntut perusahaan memberikan kontribusi kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. Salah satu contohnya yaitu PT Tirta Fresindo Jaya (Mayora Grup) di Kabupaten Gowa banyak menyerap tenaga kerja lokal untuk bekerja di dalam perusahaan Artinya, Corperate Social Responsibility (CSR) perusahaan sangat menentukan kesejahteraan masyarakat sekitar. Akan tetapi, di sisi yang lain, isu yang berkembang saat ini adalah adanya pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh PT Tirta Fresindo Jaya (Mayora Grup). Penting untuk diketahui bahwa program Corperate Social Responsibility (CSR) salah satunya juga adalah menjaga lingkungan agar tetap baik. selain itu, masih banyak masyarakat yang belum diberdayakan di sekitar perusahaan PT Tirta Fresindo Jaya (Mayora Grup). Maksudnya pengembangan keterampilan masyarakat belum dilakukan sehingga masyarakat belum berdaya guna, mandiri, dan belum dapat memenuhi kebutuhannya sendiri melalui keterampilan yang dimilikinya. Kontribusi perusahaan terhadap masyarakat penekanannya tidak hanya kepada lingkungan dan lapangan pekerjaan tetapi bisa berupa bantuan modal usaha kepada masyarakat. 
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan-kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Semakin banyak bentuk pertanggung jawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan terhadap lingkungannya, maka semakin baik pula citra perusahaan menurut pandangan masyarakat. Investor lebih berminat pada perusahaan yang memiliki citra yang baik di masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, maka semakin tinggi juga loyalitas konsumen. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu lama maka penjualan perusahaan akan membaik dan pada akhirnya diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat. Secara teoritis, suatu perusahaan dikatakan mempunyai nilai yang baik jika kinerja keuangan perusahaan juga baik.
Masalah lingkungan di Indonesia merupakan masalah yang penting dan harus ditindaklanjuti, mengingat dampak buruk yang ditimbulkan dari pengelolaan lingkungan yang tidak baik semakin nyata. Prinsip memaksimalkan laba perusahaan guna mendapatkan keuntungan yang maksimal terkadang mengesampingkan manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, atau bahkan konservasi lingkungan suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena perilaku eksploitatif yang ditunjukkan dalam pemanfaatan sumber daya alam dan kurangnya tanggungjawab terhadap lingkungan (fisik dan sosial) yang terkadang menyebabkan kurang terjalinnya hubungan sosial dengan masyarakat (Rosmanidar et al., 2024). 
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suaidah & Kartini Putri (2020) menyebutkan bahwa kinerja lingkungan terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kinerja lingkungan menggambarkan bagaimana kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan dan sumber daya disekitar perusahaan sudah terjaga dengan baik, maka bisa dipastikan bahwa kinerja keuangan perusahaan akan baik pula. Sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan & Muharam (2016) yang menyebutkan ada pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana (2022) yang menyebutkan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Beberapa fenomena di Indonesia terkait isu CSR muncul karena perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya tidak memperhatikan kondisi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pada tahun 2019, organisasi lingkungan global, yaitu Greenpeace melaporkan bahwa sebagian besar jenis kontributor sampah plastik banyak ditemukan pada industri makanan dan minuman karena industri ini merupakan industri yang terus berkembang tergantung pada laju pertumbuhan penduduk dan daya beli masyarakat serta produsen kini gencar menjual produk dalam kemasan ekonomis seperti kemasan sachet (Greenpeace, 2019). Kemudian pada tahun 2020, terdapat masalah dari sisi sosial. Dilansir dari portal berita (Kompasiana.com, 2021), terjadi eksploitasi ketenagakerjaan yang mewajibkan untuk tetap bekerja walaupun dalam keadaan hamil dan menyebabkan sekitar 14 kasus keguguran, beberapa buruh juga mengaku bahwa mengalami gangguan pernapasan dan gatal-gatal karena adanya kebocoran Amoniak di pabrik serta PHK secara sepihak tanpa adanya alasan yang jelas yang dilakukan oleh PT. Alpen Food Industry (AFI) (Artianti et al., 2024) .
Kedua, dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana (2022) menyebutkan bahwa corporate social responsibility terdapat pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa corporate social responsibility dapat meningkatkan citra perusahaan yang baik dalam menjalankan aktivitas bisnisnya dengan efektif dan efisien. Peningkat pengungkapan tanggung jawab sosial akan menunjukkan bahwa semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan dan semakin luas tanggung jawab sosial yang sudah dijalankan. Sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Ardianingsih, 2024) yang menyebutkan ada pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suaidah & Kartini Putri (2020)  yang menyebutkan corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
[bookmark: _Toc192591378]Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.
1. 2 [bookmark: _Toc199841376][bookmark: _Toc199871733]Indentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan, antara lain.
1. Kinerja keuangan pada tahun 2021 mengalami penurunan, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2022 sampai 2023. 
2. Kondisi jumlah sampah plastik dan kemasan tahun 2021 sampai 2023 mengalami peningkatan. 
3. Implementasi Corporate Social Responsibility yang belum optimal
1. 3 [bookmark: _Toc192591379][bookmark: _Toc199841377][bookmark: _Toc199871734]    Batasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah dan agar penelitian lebih terfokus, penulis membatasi masalah pada pengaruh kinerja lingkungan dan corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023
1. 4 [bookmark: _Toc192591380][bookmark: _Toc199841378][bookmark: _Toc199871735]  Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 ? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 ? 
3. Apakah Kinerja lingkungan dan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan manufaktur subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023 ?
1. 5 [bookmark: _Toc192591381][bookmark: _Toc199841379][bookmark: _Toc199871736]  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan   dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023 
2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibilty terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023 
3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan Perusahaan manufaktur sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.
1. 6 [bookmark: _Toc192591382][bookmark: _Toc199841380][bookmark: _Toc199871737]  Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan Masyarakat yang berkepentingan khususnya:
1. [bookmark: _Toc189136725][bookmark: _Toc190971332][bookmark: _Toc190972881][bookmark: _Toc192591383][bookmark: _Toc199841381][bookmark: _Toc199848101][bookmark: _Toc199871738]Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literasi dalam rangka menambah pengetahuan mengenai penerapan kinerja lingkungan dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan  yang sebenarnya di Perusahaan. 
2. [bookmark: _Toc189136726][bookmark: _Toc190971333][bookmark: _Toc190972882][bookmark: _Toc192591384][bookmark: _Toc199841382][bookmark: _Toc199848102][bookmark: _Toc199871739]Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
[bookmark: _Toc189136728][bookmark: _Toc190971334][bookmark: _Toc190972883][bookmark: _Toc192591385]Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan studi atau literasi bagi mahasiswa/i yang ingin melakukan penelitian terkait kinerja lingkungan dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan.  

3. [bookmark: _Toc199841383][bookmark: _Toc199848103][bookmark: _Toc199871740]Peneliti Selanjutnya
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[bookmark: _Toc190971335][bookmark: _Toc190972884]Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan dan sebagai perbandingan bagi peneliti lain dalam hal Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan atau kajian yang lain bersangkutan.

[bookmark: _Toc192591386][bookmark: _Toc199841384][bookmark: _Toc199871741]BAB II
[bookmark: _Toc192591387][bookmark: _Toc199841385][bookmark: _Toc199871742]TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc192591388][bookmark: _Toc199841386][bookmark: _Toc199871743]      Landasan Teori
[bookmark: _Toc192591389][bookmark: _Toc199841387][bookmark: _Toc199871744]2.1.1    Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)
Teori legitimasi dapat di definisikan sebagai teori yang menjelaskan suatu tindakan atau kegiatan Perusahaan yang berkaitan dengan masalah lingkungan dan sosial (Rankin et al., 2018) dalam Masida & Yoseph Agus (2024). Dasar dari teori legitimasi ini adalah kontrak sosial yang menjelaskan bagaimana Perusahaan dapat berhubungan baik dengan komunitas di sekitarnya. Oleh karena itu, Masyarakat dapat memiliki harapan yang positif terhadap Tindakan Perusahaan, sehingga Perusahaan dapat memastikan keberlanjutan di masa yang akan datang. Kontrak sosial tidak selalu berbentuk dokumen tertulis, sehingga Perusahaan hanya perlu memahami harapan masyarakat yang ada dalam kontrak sosial tersebut. Tanpa adanya legitimasi, risiko kehilangan dukungan dari para pemangku kepentingan bisa muncul sehingga dapat menyulitkan organisasi dalam menjalankan bisnisnya. Batasan-batasan yang ditetapkan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial serta reaksi terhadap Batasan ini menegaskan pentingnya menganalisis perilaku organisasi dengan mempertimbangkan konteks lingkungan. 
[bookmark: _Toc192591390][bookmark: _Toc199841388][bookmark: _Toc199871745]2.1.2    Teori Stakeholder




‘Stakeholder’ istilah ini pertama kali dipublikasikan oleh Stanford Research Institute (SRI) pada tahun 1963. (Freeman, 1984) dalam Perwira & Juliarto (2015) mendefinisikan Stakeholder sebagai individu atau kelompok yang berperan dalam
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 memengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan suatu organisasi. Golongan yang termasuk dalam stakeholder mencakup pemegang saham, kreditur, karyawan, pelanggan, pemasok, kelompok kepentingan publik dan badan pemerintahan. 
Teori Stakeholder merupakan suatu konsep yang mengarahkan Perusahaan untuk menentukan kepada siapa saja tanggung jawab Perusahaan harus dipenuhi. (Ghozali & Chariri, 2007) dalam Lovink Angel Dwi Karina (2023) menjelaskan bahwa teori stakeholder memperlihatkan bahwa Perusahaan wajib memberikan keuntungan bagi para stakeholder seperti pemegang saham, kreditur, konsumen, pemerintah, dan pihak lainnya. Sehingga Perusahaan tersebut bukan sekedar entitas yang berorientasi pada kepentingan pribadinya. Setyaningsih & asyik (2016) dalam (Aggriana, 2021) menyatakan bahwa teori stakeholder adalah konsep yang membahas tentang berbagai kebijakan dan penerapannya yang berkaitan dengan kepentingan stakeholder serta komitmen di dalam dunia usaha untuk berkontribusi secara aktif pada pembangunan yang berkelanjutan. Ini berarti bahwa Perusahaan diharapkan dalam menjalankan operasional bisnisnya dengan mempertimbangkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan karena dukungan yang diberikan oleh pemangku kepentingan kepada perusahaan sangat berpengaruh pada keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. 
Teori yang relevan menunjukkan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang bermanfaat, tetapi juga harus memberi manfaat bagi mereka yang terlibat. Pendekatan pemangku kepentingan adalah keinginan untuk membangun kerangka kerja kinerja yang responsif itu dihadapi oleh para pengelola waktu dan terkait dengan lingkungan. Menurut (Aini, 2015) dalam Irawan et al (2023) Tanggung jawab sosial adalah cara manajer perusahaan yang menghasilkan kepuasan bagi para pemangku kepentingan, Semakin baik CSR dikomunikasikan, semakin puas dan siap untuk mendukung peningkatan operasional perusahaan aktivitas untuk memperoleh keuntungan.
[bookmark: _Toc192591391][bookmark: _Toc199841389][bookmark: _Toc199871746]2.1.3      Kinerja Keuangan
Menurut Suaidah & Kartini Putri (2020) kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk menilai performa Perusahaan. Pentingnya pengukuran kinerja ini dilakukan untuk mengetahui kualifikasi dan efisiensi Perusahaan serta efektivitasnya dalam menjalankan bisnis selama periode akuntansi. Selain itu, kinerja keuangan juga dianggap sebagai upaya formal yang dilakukan oleh Perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektivitas dari kegiatan operasional yang dilakukannya. 
Rasio keuangan berfungsi sebagai alat analisis untuk mengevaluasi kinerja suatu Perusahaan dengan membandingkan data keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan. Terdapat empat jenis rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas yang digunakan untuk mengukur serta menilai kinerja keuangan Perusahaan. 
Tujuan penilaian kinerja keuangan adalah untuk mengetahui tingkat likuiditas, yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk segera memenuhi kewajiban keuangannya, untuk mengukur Tingkat solvabilitas, yaitu kapasitas Perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika terjadi likuidasi, mencakup kewajiban jangka pendek dan jangka panjang serta menilai tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan mengidentifikasi tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan Perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional secara stabil. Hal ini diukur dengan mempertimbangkan kemampuan Perusahaan dalam membayar bunga utang serta melunasi pokok utangnya tepat waktu, dan juga dalam menyediakan dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa terhambat oleh masalah atau krisis keuangan (Munawir 2000:31) dalam (Gere & Yuniati, 2015).
Penilaian kinerja Perusahaan memiliki sejumlah manfaat penting, terutama dalam mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam periode tertentu. Penilaian ini mencerminkan Tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung. Selain memberikan gambaran mengenai kinerja organisasi secara keseluruhan, pengukuran ini juga dapat membantu menilai kontribusi masing-masing bagian dalam pencapaian tujuan Perusahaan secara keseluruhan. serta memberikan panduan dalam pengambilan Keputusan, baik untuk kegiatan organisasi secara umum maupun divisi atau bagian tertentu dan menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan investasi yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan produktivitas Perusahaan (Gere & Yuniati, 2015). 
Indikator pengukuran kinerja keuangan yang digunakan dalam pengukuran dan penilaian kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Menurut Kasmir (2021) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Intinya adalah penggunaan rasio ini mencerminkan efisiensi suatu perusahaan. Ukuran yang digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas, yaitu:
1. Gross Profit Margin (GPM)
Menurut Martono dan harjito (2005) dalam Nurhaliza & Harmain (2022), Gross Profit Margin merupakan suatu rasio yang menggambarkan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan cara mengurangi penjualan bersih dengan harga pokok penjualan, kemudian membagi hasilnya dengan penjualan bersih. Nilai Gross Profit Margin ini menunjukkan persentase keuntungan yang diperoleh Perusahaan dari penjualan. Apabila Perusahaan menjual produknya di atas Harga pokok maka hasilnya akan positif. Sebaliknya, jika hasilnya negatif itu berarti Perusahaan mengalami kerugian. Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur Gross Profit Margin (GPM) :
X 100%
Gross Profit Margin =
                            Laba Kotor
                        Penjualan Bersih



2. Net Profit Margin (NPM)
Margin Laba Bersih yang sering disebut sebagai Net Profit Margin adalah laba yang diperoleh dari penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Perusahaan memerlukan Net Profit Margin sebagai alat untuk mengukur kemampuannya dalam mengelola manajemen dengan mempertimbangkan laba bersih setelah dikurangi seluruh biaya pajak penghasilan (Martono dan Harjito, 2005) dalam Nurhaliza & Harmain (2022). Rumus dari Net Profit Margin ditunjukkan sebagai berikut:
Net Profit Margin =

                        Laba Bersih
                        Pendapatan
X 100%



3. Return On Assets (ROA)
Return On Assets merupakan rasio yang dipakai untuk menilai kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan seluruh aset yang dimilikinya. Indikator ini secara langsung menunjukkan seberapa efektif sebuah Perusahaan dalam menggunakan aset atau sumber daya yang ada untuk memperoleh keuntungan. Dihitung menggunakan rumus :
X 100%
Return On Assets   =
                  Laba Bersih Setelah Pajak 
                               Total Asset



4.  Return On Equity (ROE)
Menurut Sawir (2009) dalam Nurhaliza & Harmain (2022), Return On Equity (ROE) adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pemilik modal untuk mengukur sejauh mana laba yang dihasilkan dari investasi yang mencerminkan kemampuan Perusahaan dalam mengelola modal secara efektif. Sementara itu, Kasmir (2012) dalam Nurhaliza & Harmain (2022) menjelaskan bahwa Return On Equity merupakan selisih antara modal pribadi dan keuntungan bersih setelah pajak. Fungsi dari Return On Equity adalah sebagai indikator Tingkat pengembalian yang diterima pemilik modal dari investasinnya di Perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat investor untuk menanamkan dan menyimpan modal di suatu Perusahaan dipengaruhi oleh nilai Return On Equity nya. Semakin tinggi nilai Return On Equity, semakin besar pula nilai Perusahaan tersebut. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung Return On Equity :             Laba Bersih Setelah Pajak
                       Total Ekuitas

X 100%
Return On Equity =



5.  Return On Investment (ROI)
Perbedaan atau perbandingan anatara laba bersih setelah pajak dan total keseluruhan aktiva dikenal sebagai Return On Investment (ROI). Menurut Syamsuddin (2009) dalam Nurhaliza & Harmain (2022), ROI Merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menghitung total keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan, sebuah Langkah penting untuk mengukur kinerja Perusahaan. Dengan adanya ROI Perusahaan dapat mengevaluasi Tingkat pengembalian dari investasi yang dilakukan. Modal yang berasal dari sumber pribadi maupun pinjaman berperan dalam meningkatkan produktivitas pendanaan Perusahaan yang kemudian tercermin dalam pengembalian investasi. Suatu Perusahaan dapat dianggap dalam kondisi baik jika nilai rasio pengembalian investasinya semakin meningkat. Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur Return On Investment (ROI) yaitu:
X 100%
Return On Investment =
                    Laba Bersih Setelah Pajak
                               Total Asset



ROA dalam Pengukuran Kinerja Keuangan
1. Efisiensi Operasional: Return on Assets (ROA) mengukur seberapa efektif manajemen dalam memanfaatkan aset yang ada untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk meraih laba.
2. Perbandingan Antar Perusahaan: ROA juga berfungsi sebagai alat untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan dalam industri yang sama. Perusahaan yang memiliki ROA lebih tinggi dianggap lebih efisien dibandingkan dengan pesaingnya yang ROA-nya lebih rendah.
3. Indikator Profitabilitas: ROA memberikan gambaran tentang profitabilitas perusahaan terkait dengan aset yang dimiliki. Hal ini membantu investor dan manajemen untuk memahami sejauh mana investasi dalam aset dapat berkontribusi pada pencapaian laba.
Contoh Penerapan ROA dalam Analisis Keuangan
1. Analisis Tren : Memantau perkembangan ROA dari waktu ke waktu dapat memberikan gambaran mengenai efisiensi Perusahaan dalam menggunakan asetnya
2. Bencmarking : dengan membandingkan ROA Perusahaan terhadap rata-rata industry, kita dapat mengevaluasi kinerja relatif Perusahaan tersebut.
3. Evaluasi Investasi : Para investor dapat memanfaatkan ROA untuk menentukan apakah Perusahaan mampu menghasilkan laba yang cukup dari asetnya, sehingga menjadikannya pilihan investasi yang menarik.
ROA adalah metrik krusial dalam analisis kinerja keuangan, karena mengukur seberapa efisien Perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Meskipun sangat bermanfaat, analisis ROA harus dilakukan dalam konteks yang tepat, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti perbedaan industri, metode akuntansi yang digunakan dan risiko operasional yang dihadapi. Dengan cara ini, ROA memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen, investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai kinerja keuangan Perusahaan. 
[bookmark: _Toc192591392][bookmark: _Toc199841390][bookmark: _Toc199871747] 2.1.4     Kinerja Lingkungan
   Menurut Suaidah & Kartini Putri (2020) Kinerja lingkungan merupakan suatu penilaian tentang seberapa besar Perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar. Kinerja lingkungan berfungsi sebagai suatu mekanisme bagi Perusahaan untuk secara sukarela memasukkan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasionalnya dan interaksi dengan pemangku kepentingan, yang melebihi kewajiban organisasi dalam aspek hukum (Wibisono, 2011) dalam Ikhsan & Muharam (2016). Kinerja lingkungan diperkirakan berpengaruh terhadap penjualan. Apabila kinerja lingkungan berada pada tingkat baik, maka masyarakat akan lebih percaya dan puas dengan produk yang dihasilkan oleh Perusahaan, sedangkan jika kinerjanya buruk, masyarakat cenderung mengambil sikap negatif dengan menghindari produk yang dianggap tidak ramah lingkungan dan merusak ekosistem. Oleh karena itu, pemegang saham dan pemangku kepentingan mendorong manajemen untuk lebih fokus pada tanggung jawab sosial dan lingkungan Ikhsan & Muharam (2016).
 PROPER merupakan kebijakan yang dikembangkan pemerintah sebagai bagian dari upaya perbaikan pengelolaan lingkungan hidup perusahaan yang dikaitkan dengan instrument pemerintah lain yang ada, sehingga upaya pemerintah untuk meningkatka kualitas lingkungan hidup dapat dilakukan dengan lebih lancar dan baik dalam  mengungkapkan beberapa tujuan PROPER, yaitu: 
a. Menaikkan kepatuhan Perusahaan untuk mengelola lingkungan
b. Menaikkan komitmen pemangku kepentingan mengenai usaha melestarikan lingkungan
c. Menaikkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan
d. Menaikkan awarness Perusahaan untuk mematuhi peraturan mengenai lingkungan hidup. 
Kinerja lingkungan perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui PROPER atau program penilaian peringkat kerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Adapun aspek penilaian PROPER adalah ketaatan terhadap peraturan pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3), Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) serta pengendalian pencemaran laut. Ketentuan ini bersifat wajib untuk dipenuhi. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 7 Tahun 2008 Tentang program penilaian peringkat kinerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup, kriteria yang digunakan dalam pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc199850587]Tabel 2.1 
Kriteria PROPER
	No
	Warna
	Arti
	Skor

	1
	Emas
	Sangat baik sekali
	5

	2
	Hijau
	Sangat baik
	4

	3
	Biru
	Baik
	3

	4
	Merah
	Buruk
	2

	5
	Hitam
	Sangat buruk
	1



Adapun penjelasan indikator penilaian dari masing-masing peringkat dari masing-masing peringkat dan warna pada tabel dibawah adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199850588]Tabel 2.2
 Indikator penilaian kinerja lingkungan
	Emas
	Untuk usaha dan atau kegiatan yang telah secara konsiten menunjukkan keunggulan lingkungan (environmental excellency) dalam proses produksi dan/atau jasa, melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap Masyarakat. 


	Hijau
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan mereka telah memanfaatkan sumber daya secara efisien serta melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik.


	Biru
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan, yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.


	Merah
	Bagi mereka yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.


	Hitam
	Diberikan kepada mereka yang dalam melakukan usaha dan/atau kegiatannya, telah dengan sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau tidak melaksanakan sanksi administrasi


       		Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022

[bookmark: _Toc192591393][bookmark: _Toc199841391][bookmark: _Toc199871748] 2.1.5     Corporate Social Responsibility
  Corporate Social Responsibility merupakan wujud tanggung jawab Perusahaan kepada para pihak yang terkait atau berkepentingan dengan Perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap segala kegiatan Perusahaan guna mendukung Pembangunan berkelanjutan. 
  Menurut  (Angraini et al., 2022)  bahwa  Corporate  Social  Responsibility  (CSR)  diartikan  sebagai tindakan  korporasi  atau  perusahaan  besar  dalam  memberikan  tanggung  jawabnya  berupa materi   seperti   uang,   peralatan,   atau   hadiah   lainnya   kepada   komunitas,   organisasi   atau individu    di    wilayah    dimana    perusahaan    itu    beroperasi.    Menurut    Hadi    (2014:46) dalam (Angraini et al., 2022) mendefinisikan   Corporate   Social   Responsibility  sebagai  berikut  “Corporate  Social Responsibility  (CSR)  adalah  tentang  bagaimana  perusahaan  mengelola  proses  bisnis  untuk menghasilkan  dampak positif  secara keseluruhan pada masyarakat”.
[bookmark: _Toc199850589]Tabel 2.3 
Muatan Kegiatan Corporate Social Responsibility
	No
	Aspek
	Muatan

	1
	Sosial
	Pendidikan, pelatihan, Kesehatan, perumahan, penguatan kelembagaan (secara internal, termasuk kesejahteraan sosial, olahraga, pemuda, Wanita, agama, kebudayaan, dan sebagainya. 

	2
	Ekonomi
	Kewirausahaan, kelompok usaha bersama/unit mikro kecil menengah (KUB/UMKM), agrobisnis, pembukaan lapangan kerja, infrastruktur ekonomi dan usaha produktif lainnya.

	3
	Lingkungan
	Penghijauan, reklamasi lahan, pengelolaan air, pelestarian alam, ekowisata penyehatan lingkungan, pengendalian polusi, serta penggunaan produksi dan energi secara efisien. 


Sumber: Wahyudi & Busyra, 2011
  Menurut Syairozi (2019) penerapan aktivitas corporate social responsibility (CSR) tidak hanya memberikan keuntungan bagi Perusahaan, tetapi juga mendatangkan manfaat positif bagi masyarakat dan pemerintah, Yaitu :
a. Manfaat bagi masyarakat
CSR dapat mendorong perkembangan berbagai sektor, terutama dalam menyediakan pendidikan yang layak dan berkualitas untuk masyarakat. Selain itu, di sektor ketenaga kerjaan CSR bisa meningkatkan pelatihan dan pengembangan keterampilan, sehingga kualitas tenaga kerja di masyarakat pun dapat ditingkatkan. 
b. Manfaat bagi pemerintah
Aktivitas CSR sering kali berkaitan dengan isu-isu yang dihadapi berbagai daerah seperti masalah Pendidikan, kurangnya akses Kesehatan dan Pembangunan fasilitas umum yang bermanfaat bagi masyarakat. Melalui kolaborasi antara kebijakan pemerintah dan Perusahaan atau organisasi yang menerapkan CSR banyak masyarakat yang merasakan manfaat langsung dari pelaksanaan inisiatif tersebut di lingkungan mereka. Dengan berbagai manfaat yang tersedia, Perusahaan kini dapat dengan mudah berbentuk brand merek mereka. Kebijakan pemerintah yang mendukung juga mempelancar akses Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan corporate social responsibility (CSR). Berikut adalah beberapa keuntungan Corporate Social Responsibility bagi perusahaan :
1. Mendorong lebih banyak informasi dalam pengambilan Keputusan berdasarkan peningkatan pemahaman terhadap ekspetasi masyarakat
2. Meningkatkan praktik pengelolaan risiko dalam organisasi
3. Memperkuat reputasi organisasi dan meningkatkan kepercayaan publik
4. Meningkatkan daya saing Perusahaan
5. Memperbaiki hubungan Perusahaan dengan para stakeholders
6. Meningkatkan loyalitas dan semangat kerja karyawan, sekaligus meningkatkan keselamatan dan Kesehatan mereka yang berkontribusi positif terhadap kemampuan organisasi dalam merekrut, memotivasi, dan mempertahankan karyawan
7. Menghasilkan efisiensi dan penghematan, termasuk peningkatan produktivitas, pengurangan konsumsi air dan energi, pengurangan limbah dan peningkatan ketersediaan bahan baku
8. Meningkatkan keandalan dan keadilan transaksi melalui keterlibatan politik yang bertanggung jawab, persaingan yang adil dan penghindaran praktik korupsi.
9. Mencegah atau mengurangi potensi konflik dengan konsumen terkait produk dan jasa
10. Berkontribusi pada keberlanjutan jangka Panjang Perusahaan dengan mempromosikan pemanfaatan sumber daya alam dan jasa lingkungan yang berkelanjutan
11. Kontribusi kepada masyarakat dan untuk memperkuat masyarakat umum dan Lembaga. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Perusahaan tidak hanya dirasakan oleh Perusahaan itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak positif bagi pemerintah, masyarakat dan lingkungan. Menurut (Crowther David, 2008) dalam Noviana & Listyawati (2019) Prinsip -prinsip Corporate Social Responsibility  menjadi tiga yaitu :
1. Sustainability, merupakan hal yang terkait dengan cara Perusahaan menjalankan aktivitasnya dengan selalu mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya untuk masa depan.
2. Accountability, merupakan komitmen Perusahaan untuk transparan dan bertanggung jawab terhadap segala aktivtas yang telah dilaksanakan. Dalam situasi di mana aktivitas Perusahaan mampu berdampak pada lingkungan sekitar dan sebaliknya, maka akuntabilitas menjadi suatu hal yang tidak bisa diabaikan. 
3. Transparency, merupakan keterbukaan Perusahaan terhadap aktivitas tanggung jawab sosial yang memiliki dampak yang signifikan terhadap presepsi masyarakat terhadap Perusahaan. Transparansi memiliki peranan yang sangat signifikan bagi pihak eksternal dengan tujuan mengurangi ketimpangan informasi, menghindari kesalahpahaman, terutama terkait informasi tentang akuntabilitas berbagai dampak lingkungan. 
Dalam penelitian ini, pengukuran Corporate Social Responsibility dilakukan dengan pendekatan dikotomi. Yaitu pendekatan dimana setiap item tanggung jawab sosial dalam instrument penelitian skor 1 jika diungkapkan Pradipta (2015) dalam Elsa Puspitasari & Ermayanti (2019). Selanjutnya, skor dari setiap item akan dijumlahkan untuk mendapatkan total nilai dari setiap Perusahaan. Berikut ini terdapat rumus untuk menghitung CSRI:
CSRIj =    
Dimana
CSRIj 	    = Corporate Social Responsibility indeks Perusahaan j
           = Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk Perusahaan 
Xij 	    = Nilai 1 = jika kriteria i diungkapkan; 0 = jika kriteria i tidak diungkapkan 
Global Reporting Initiative (GRI) adalah pedoman atau standar bagi perusahaan untuk melaporkan aktivitas perusahaan yang terkait dengan topik ekonomi, lingkungan, dan sosial. GRI adalah organisasi internasional independen yang membantu bisnis dan organisasi lain bertanggung jawab atas dampaknya dengan menyediakan bahasa umum global untuk mengomunikasikan dampak tersebut Priyo & Haryanto (2022). Berikut indikator berdasarkan pedoman GRI G4:
[bookmark: _Toc199850590]Tabel 2.4 
Indikator CSR berdasarkan GRI G4
	KATEGORI EKONOMI

	Kinerja Ekonomi
	EC 1
	Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan

	
	EC 2
	Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim

	
	EC 3
	Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan
pasti

	
	EC 4
	Bantuan financial yang diterima dari
pemerintah

	Keberadaan Pasar
	EC 5
	Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan

	
	EC 6
	Perbandingan	manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan

	Dampak Ekonomi Tidak Langsung
	EC 7
	Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan

	
	EC 8
	Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya dampak

	Praktek Pengadaan
	EC 9
	Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di operasional yang signifikan

	KATEGORI LINGKUNGAN

	Bahan
	EN 1
	Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau
Volume

	
	EN 2
	Persentase	bahan	yang	digunakan yang
merupakan bahan input daur ulang

	Energi
	EN 3
	Konsumsi energi dalam organisasi

	
	EN 4
	Konsumsi energi diluar organisasi

	
	EN 5
	Intensitas Energi

	
	EN 6
	Pengurangan konsumsi energi

	Air
	EN 7
	Konsumsi energi diluar organisasi

	
	EN 8
	Total pengambilan air berdasarkan sumber

	
	EN 9
	Sumber air yang secara signifika dipengaruhi
oleh pengambilan air

	
	EN 10
	Persentase dan total volume air yang didaur
ulang dan digunakan kembali

	Keanekaragaman Hayati
	EN 11
	Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar

	
	EN 12
	Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung

	
	EN 13
	Habitat yang dilindungi dan dipulihkan

	
	EN 14
	Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan	habitat	di tempat yang dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan

	Emisi
	EN 15
	Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1)

	
	EN 16
	Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung (Cakupan 2)

	
	EN 17
	Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung
lainnya (Cakupan 3)

	
	EN 18
	Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)

	
	EN 19
	Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)

	
	EN 20
	Emisi bahan perusak ozon (BPO)

	
	EN 21
	NOX, SOX, dan emisi udara signifikan
lainnya

	Efluen dan Limbah
	EN 22
	Total air yang dibuang berdasarkan kualitas
dan tujuan

	
	EN 23
	Bobot total limbah berdasarkan jenis dan
metode pembuangan

	
	EN 24
	Jumlah dan volume total tambahan signifikan

	
	EN 25
	Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi basel 2 lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman internasional

	
	EN 26
	Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkait dampak dari pembuangan dan air limpasan dari organisasi

	Produk dan Jasa
	EN 27
	Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan
produk dan jasa

	
	EN 28
	Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut kategori

	Kepatuhan
	EN 29
	Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter atas ketidakpastian terhadap UU dan peraturan lingkungan

	Transportasi
	EN 30
	Dampak	lingkungan	signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi dan pengangkutan tenaga kerja

	Lain-lain
	EN 31
	Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan perlindungan lingkungan berdasarkan jenis

	Asesment pemasok atas lingkungan
	EN 32
	Persentase	penapisan	pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan

	
	EN 33
	Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil

	Mekanisme pengaduan masalah lingkungan
	EN 34
	Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

	Kepegawaian
	LA 1
	Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah

	
	LA 2
	Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu	yang	tidak	diberikan bagi karyawan sementara atau paru waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan

	
	LA 3
	Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi
setelah cuti melahirkan, menurut jender

	Hubungan Industrial
	LA 4
	Jangka waktu	minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama

	Kesehatan dan Keselamatan Kerja
	LA 5
	Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal manjemen pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan keselamatan kerja

	
	LA 6
	Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut
daerah dan gender

	
	LA 7
	Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka

	
	LA 8
	Topik	 kesehatan dan	keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja

	Pelatihan dan Pendidikan
	LA 9
	Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender dan menurut kategori karyawan

	
	LA 10
	Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka mengelola purna bakti

	
	LA 11
	Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan	pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan kategori karyawan

	Keberagaman dan Kesetaraan Peluang
	LA 12
	Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori karyawan menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator
keberagaman lainnya

	
	LA 13
	Rasio	gaji pokok dan	remunerasi bagi perempuan	 terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, berdasrkan lokasi operasional yang signifikan

	Asesment pemasok terkait
	LA 14
	Rasio	gaji pokok	dan remunerasi bagi

	praktik ketenagakerjaan
	
	perempuan terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, berdasrkan lokasi operasional yang signifikan

	
	LA 15
	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil

	
	LA 16
	Jumlah	pengaduan	tentang	praktik ketenagakerjaan yang di ajukan, di tangani, dan di selesaikan melalui pengaduan resmi.

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Hak Asasi Manusia

	Investasi
	HR 1
	Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia

	
	HR 2
	Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk persentase karyawan yang dilatih

	Non Diskriminasi
	HR 3
	Jumlah	total	insiden	diskriminasi dan
tindakan korektif yang diambil

	Kebebasan Berserikat Dan Perjanjian Kerja Bersama
	HR 4
	Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja sama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hak-hak tersebut

	Pekerja Anak
	HR 5
	Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang efektif

	Pekerja Paksa Atau Wajib Kerja
	HR 6
	Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja

	Praktik Pengamanan
	HR 7
	Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak asasi manusia diorganisasi yang relevan dengan operasi

	Hak Adat
	HR 8
	Jumlah total insiden pelanggaran  yang melibatkan hak-hak masyarakat adat dan
tindakan yang diambil

	Asesmen
	HR 9
	Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan review atau asesmen dampak
hak asasi manusia

	Asesmen Pemasok Atas Hak Asasi Manusia
	HR 10
	Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria hak asasi manusia

	
	HR 11
	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil

	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil
	HR 12
	Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Masyarakat

	Masyarakat Lokal
	SO1
	Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat	lokal,  asesmen dampak, dan
program pengembangan yang diterapkan

	
	SO 2
	Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial	yang	signifikan	terhadap masyarakat lokal

	Anti Korupsi
	SO 3
	Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi

	
	SO 4
	Komunikasi dan	pelatihan	mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi

	
	SO 5
	Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

	Kebijakan Publik
	SO 6
	Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima/penerima manfaat

	Anti Persaingan
	SO 7
	Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya

	Kepatuhan
	SO 8
	Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total	sanksi non moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang- undang

	Asesmen Pemasok Atas Dampak Terhadap Masyarakat
	SO 9
	Persentase	penapisan pemasok baru menggunakan kriteria untuk dampak terhadap masyarakat

	
	SO 10
	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil

	Mekanisme Pengaduan Dampak Terhadap Masyakat
	SO 11
	Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Tanggung Jawab atas Produk

	Kesehatan Keselamatan Pelanggan
	PR 1
	Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan

	
	PR 2
	Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasasepanjang daur hidup, menurut jenis

	Pelabelan Produk dan Jasa
	PR 3
	Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan informasi sejenis

	
	PR 4
	Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil

	
	PR 5
	Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan

	Komunikasi Pemasaran
	PR 6
	Penjualan	produk  yang dilarang atau di sengketakan

	
	PR 7
	Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan	dan	koda	sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil

	Privasi Pelanggan
	PR 8
	Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan

	Kepatuhan
	PR 9
	Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan terkait




[bookmark: _Toc192591394][bookmark: _Toc199841392][bookmark: _Toc199871749]2.2   Penelitian Terdahulu
	Adapun penelitian terdahulu dapat diketahui pada tabel 2.5 yaitu sebagai berikut :


[bookmark: _Toc199850591]Tabel 2.5
 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Suaidah & Kartini Putri (2020)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
	1. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
2. Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

	2
	Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana (2022)
	Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan.
	1. Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan
2. Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

	3
	Haryati & Rahardjo (2013)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Kinerja Lingkungan, Dan Struktur Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	1. Pengungkapan CSR dan kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Kinerja lingkungan dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

	4
	Ikhsan & Muharam (2016)

	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap kinerja keuangan: studi pada Perusahaan yang terdaftar di kementerian lingkungan hidup dan listing di BEI (Periode 2008 -2014)

	1. Kinerja lingkungan Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

	5
	Hidayat & Aris (2023)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
	1. Tanggung jawab sosial perusahaan dan Akuntansi hijau tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
2. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan


	6
	(Dewi & Ardianingsih, 2024)

	Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Biaya Lingkungan dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2022
	1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
2. Biaya lingkungan dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	7
	Sameer (2021)
 
	Impact of corporate social responsibility on organization’s financial performance: evidence from Maldives public limited companies
	1. Keberagaman dan ROA, lingkungan dan ROE, keberagaman, dan EPS, dan ketika ukuran perusahaan dikendalikan, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara CSR dan ROA.


	8
	Earnhart (2018)
	The Effect of Corporate Environmental Performance on Corporate Financial Performance

	1. Secara konseptual, kinerja lingkungan yang lebih kuat dapat menyebabkan kinerja keuangan yang lebih buruk atau lebih baik. Secara umum menemukan hubungan positif dari kinerja lingkungan yang baik dengan keberhasilan finansial.



[bookmark: _Toc192591395][bookmark: _Toc199841393][bookmark: _Toc199871750]2.3     Kerangka Konseptual
	   Menurut Anggreni (2022) Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti.Kinerja Lingkungan
 (X1)

                                                        H1
Kinerja Keuangan
 (Y)


				       H2Corporate Social Responsibility (X2)



					H3	
[bookmark: _Toc190973549][bookmark: _Toc190973641][bookmark: _Toc199767266]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc192591396][bookmark: _Toc199841394][bookmark: _Toc199871751] 2.4     Hipotesis Penelitian
		Menurut Ismail Nurdin (2019) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel. Dimana perumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Kinerja lingkungan berfungsi sebagai suatu mekanisme bagi Perusahaan untuk secara sukarela memasukkan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasionalnya dan interaksi dengan pemangku kepentingan, yang melebihi kewajiban organisasi dalam aspek hukum Wibisono (2011) dalam Ikhsan & Muharam (2016)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suaidah & Kartini Putri (2020),  Ikhsan & Muharam (2016) dan Hidayat & Aris (2023) menyebut bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hipotesis pertama penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia.
2. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan
Menurut Beny (2012:6) dalam Angraini et al (2022) Corporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai tindakan korporasi atau perusahaan besar dalam memberikan tanggung jawabnya berupa materi seperti uang, peralatan, atau hadiah lainnya kepada komunitas, organisasi atau individu di wilayah dimana perusahaan itu beroperasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana (2022), Haryati & Rahardjo (2013) dan A. F. Dewi & Ardianingsih (2024) menyebut bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian corporate social responsibility berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan. Hipotesis kedua penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H2  : Corporate Social Responsibility berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan
		Berdasarkan stakeholder theory dan legitimacy theory, dengan melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) dan kinerja lingkungan yang dapat diukur dengan peringkat PROPER, maka perusahaan telah bertanggung jawab dan memberi manfaat bagi pihak-pihak yang penting bagi operasionalnya yaitu stakeholder dan telah melakukan kewajibannya dalam mengikuti program PROPER. Dengan begitu, maka hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terutama konsumen yang dapat meningkatkan penjualan. Selain itu, perusahaan juga akan terhindar dari denda. Hal-hal diatas akan berdampak pada peningkatan laba juga kinerja keuangan (Annisa Zahrah Samawa Handoko, 2024). Hipotesis ketiga penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H3  : Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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[bookmark: _Toc189136753][bookmark: _Toc190971346][bookmark: _Toc190972895]


[bookmark: _Toc192591397][bookmark: _Toc199841395][bookmark: _Toc199871752]BAB III
[bookmark: _Toc192591398][bookmark: _Toc199841396][bookmark: _Toc199871753]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc192591399][bookmark: _Toc199841397][bookmark: _Toc199871754] 3.1     Desain Penelitian
	 	Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif serta menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang dihasilkan oleh pihak lain. Menurut Sugiyono (2020) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 
		 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. 
[bookmark: _Toc192591400][bookmark: _Toc199841398][bookmark: _Toc199871755] 3.2     Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc189136757][bookmark: _Toc190971350][bookmark: _Toc190972899][bookmark: _Toc192591401][bookmark: _Toc199841399][bookmark: _Toc199848119][bookmark: _Toc199871756]Populasi 
  Menurut Sugiyono (2020) adalah populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditariknya kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021 sampai dengan 2023 yang berjumlah 16 Perusahaan. 
3.2.2 [bookmark: _Toc189136758][bookmark: _Toc190971351][bookmark: _Toc190972900][bookmark: _Toc192591402][bookmark: _Toc199841400][bookmark: _Toc199848120][bookmark: _Toc199871757]Sampel
  Menurut Sugiyono (2020) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling  adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan populasi yang telah ditentukan maka akan dipilih sampel yang memenuhi kriteria adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023
2. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023
3. Perusahaan yang tidak mengalami suspensi atau delisting selama periode 2021 sampai 2023.
Berdasarkan kriteria yang digunakan, maka Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 13 Perusahaan yang akan menjadi sampel Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan, yang mana dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini:
[bookmark: _Toc199851122]Tabel 3.1
Prosedur Pemilihan Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah Sampel

	1
	Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023
	16

	2
	Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023
	3

	3
	Perusahaan yang tidak mengalami suspensi atau delisting selama periode 2021 sampai 2023. 
	0

	
	Total Sampel Akhir
	13


Berdasarkan penarikan sampel diatas, maka penulis mendapatkan 13 perusahaan dengan laporan tahunan selama 3 tahun dari tahun 2021 - 2023, dengan jumlah 39 (n = 13 x 3 ) sampel berupa laporan tahunan. 
Berikut ini nama-nama Perusahaan Sektor industri plastik dan kemasan yang terpilih dan memenuhi kriteria tersebut diatas untuk dijadikan sebagian sampel penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199851123]Tabel 3.2
 Pemilihan Kriteria Sampel
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Kriteria Sampel
	Hasil Sampel

	
	
	
	1
	2
	3
	

	1
	AKPI
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk
	
	
	
	

	2
	APLI
	PT. Asiaplast Industries Tbk
	
	
	
	

	3
	BRNA
	PT. Berlina Tbk
	
	
	
	

	4
	EPAC
	PT. Megalestari Epack Sentosaraya Tbk
	
	-
	
	-

	5
	ESIP
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk
	
	
	
	

	6
	FPNI
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk
	
	
	
	

	7
	IGAR
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk
	
	
	
	

	8
	IMPC
	PT. Impack Pratama Industri Tbk
	
	
	
	

	9
	IPOL
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	
	
	
	

	10
	PBID
	PT. Panca Budi Idaman Tbk
	
	
	
	

	11
	PDPP
	PT. Primadaya Plastisindo Tbk
	
	-
	
	-

	12
	PPRI
	PT. Paperocks Indonesia Tbk
	
	-
	
	-

	13
	SMKL
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	
	
	
	

	14
	TALF
	PT. Tunas Alfin Tbk
	
	
	
	

	15
	TRST
	PT. Trias Sentosa Tbk
	
	
	
	

	16
	YPAS
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk
	
	
	
	


Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

[bookmark: _Toc199851124]Tabel 3.3
 Perusahan Sektor industri plastik dan kemasan yang menjadi sampel
	No
	Kode
Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Kriteria Sampel
	Hasil
Sampel

	
	
	
	1
	2
	3
	

	1
	AKPI
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk
	
	
	
	

	2
	APLI
	PT. Asiaplast Industries Tbk
	
	
	
	

	3
	BRNA
	PT. Berlina Tbk
	
	
	
	

	4
	ESIP
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk
	
	
	
	

	5
	FPNI
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk
	
	
	
	

	6
	IGAR
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk
	
	
	
	

	7
	IMPC
	PT. Impack Pratama Industri Tbk
	
	
	
	

	8
	IPOL
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	
	
	
	

	9
	PBID
	PT. Panca Budi Idaman Tbk
	
	
	
	

	10
	SMKL
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	
	
	
	

	11
	TALF
	PT. Tunas Alfin Tbk
	
	
	
	

	12
	TRST
	PT. Trias Sentosa Tbk
	
	
	
	

	13
	YPAS
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk
	
	
	
	


   Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

[bookmark: _Toc199871758][bookmark: _Toc192591403][bookmark: _Toc199841401]3.3      Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 [bookmark: _Toc189136760][bookmark: _Toc190971353][bookmark: _Toc190972902][bookmark: _Toc192591404][bookmark: _Toc199841402][bookmark: _Toc199848122][bookmark: _Toc199871759]Lokasi 
		Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Perwakilan di Jl. Ir. H. Juanda Baru No. A5-A6 Medan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id tahun 2021-2023.






3.3.2 [bookmark: _Toc189136761][bookmark: _Toc190971354][bookmark: _Toc190972903][bookmark: _Toc192591405][bookmark: _Toc199841403][bookmark: _Toc199848123][bookmark: _Toc199871760]Waktu Penelitian

[bookmark: _Toc199851125]Tabel 3.4 
Jadwal Penelitian
	No
	Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov
2024
	Des
2024
	Jan
2025
	Feb
2025
	Mar
2025
	April
2025
	Mei
2025
	Juni
2025
	Juli 2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang 
Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Tahun 2025

[bookmark: _Toc192591406][bookmark: _Toc199841404][bookmark: _Toc199871761]3.4      Definisi dan Operasionalisasi Variabel
		Menurut Sugiyono (2020), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.4.1.1    Variabel Independen (X)
		   Menurut Sugiyono (2020) Variabel Independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility
1. Kinerja Lingkungan (X1)
Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan yang berfokus pada kegiatan perusahaan dalam melestarikan lingkungan dan mengurangi dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas perusahaan Haryati & Rahardjo (2013). Kinerja lingkungan diukur dari capaian perusahaan yang mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2011 memuat secara lengkap kriteria penilaian PROPER. 
https://Proper.Menlhk.Go.Id/Proper/Berita/Detail/51 (2011).  
2. [bookmark: _Hlk162513957]Corporate Social Responsibility (X2)
Corporate Social Responsibility merupakan salah satu konsep atau program yang dimiliki perusahaan dan merupakan suatu bentuk kepedulian perusahaan kepada lingkungan dan kawasan perusahaan tersebut berada Maharani & Murniati (2024). Corporate Social Responsibility yang digunakan dalam mengumpulkan data pengungkapan CSR yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan. Pengukuran pengungkapan CSR yang dirumuskan sebagai berikut :     
			CSRIj = 
3.4.1.2    Variabel Dependen (Y)
		   Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, dimana kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset (ROA). Kinerja keuangan adalah cerminan tentang keadaan keuangan dalam satu perseroan dengan memanfaatkan rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui bagus atau buruknya kondisi keuangan suatu perseroan yang dapat menggambarkan kinerja perusahaan dalam satu priode Maharani & Murniati (2024). ROA digunakan untuk mengukur kinerja keuangan, karena merupakan indikator yang komprehensif, mudah dipahami dihitung, dan merupakan detominator yang dapat diterapkan pada setiap perusahaan. Rumus untuk mengukur ROA adalah :
ROA =
X 100%
  Laba Bersih
  Total Asset


A. Indikator
[bookmark: _Toc199851126]Tabel 3.5 
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	1
	Kinerja Lingkungan (X1)
	Kinerja lingkungan adalah suatu penilaian tentang seberapa besar Perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar 
	Diukur berdasarkan tingkat PROPER dengan indikator warna dan skor, untuk skor yang diberikan dari peringkat terbaik 5 sampai dengan skor 1 untuk yang terburuk. 
	Rasio

	2
	Corporate Social Responsibiliy (X2)
	Corporate Social Responsibility merupakan wujud tanggung jawab Perusahaan kepada para pihak yang terkait atau berkepentingan dengan Perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap segala kegiatan Perusahaan guna mendukung Pembangunan berkelanjutan. 
	
         
       CSRIj = 
	Rasio

	3
	Kinerja Keuangan (Y)
	Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran tertentu dalam mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba
	Return on Assets (ROA):
  Laba Bersih
  Total Asset
ROA =



	RasioX 100%



   
[bookmark: _Toc192591407][bookmark: _Toc199841405][bookmark: _Toc199871762]3.5    Teknik Pengumpulan Data
	  Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian Sugiyono (2020). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan yang dilaporkan setiap bulan desember (annual report) perusahaan sektor industri periode 2021-2023. Laporan ini diperoleh dari situs resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/ dan juga website masing-masing Perusahaan.
[bookmark: _Toc192591408][bookmark: _Toc199841406][bookmark: _Toc199871763]3.6   Teknik Analisis Data
	 Teknik analisis data dalam penelitiaan ini menggunakan alat analisis regresi data planel dengan bantuan sofware aplikasi Eviews version 12. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:
[bookmark: _Toc189136767][bookmark: _Toc192591409][bookmark: _Toc199841407][bookmark: _Toc199871764]3.6.1    Uji Statistik Deskriftif
	Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat Kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2020). Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independent yaitu Kinerja Lingkungan dan Coorporate Social Responsibility, serta variabel dependen yaitu kinerja perusahaan sektor industri tahun 2021-2023
[bookmark: _Toc189136768][bookmark: _Toc192591410][bookmark: _Toc199841408][bookmark: _Toc199871765]3.6.2   Uji Asumsi Klasik
		Tujuan dari asumsi klasik adalah untuk menentukan apakah model regresi yang diterapkan dalam studi ini layak untuk diterapkan. Uji Normalitas, Multikolinearitas, heterokedasitas dan autokorelasi adalah contoh uji asumsi klasik yang diterapkan terhadap regresi yang memiliki dua atau lebih variabel independent. 
3.6.2.1  Uji Normalitas
		  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik Ghozali (2018).
3.6.2.2   Uji Multikolonearitas
		   Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi kolerasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikonearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inlation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya Ghozali (2018). Jika nilai koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikoliniearitas tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinieritas.
3.6.2.3   Uji Heteroskedastisitas
		   Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali (2018). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
3.6.2.4   Uji Autokorelasi
		   Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antarkesalahan penganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan penganngu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada masalah autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2, tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2, terjadi autokorelasi positif
[bookmark: _Toc192591411][bookmark: _Toc199841409][bookmark: _Toc199871766][bookmark: _Toc189136769]3.6.3    Analisis Regresi Linear Berganda 
		Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Kinerja Keuangan. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + e
Keterangan : 
Y			 = Kinerja Keuangan 
X1			  = Kinerja Lingkungan
 X2			  = Corporate Social Responsibility
a 			 = Konstanta 
b1, b2, b3	 = Koefisien Regresi 
e 			 = Variabel Pengganggu.		
		  Menurut Ghozali (2017:195) dalam Richarda (2024) terdapat tiga model yang dapat digunakan untuk melakukan regresi data panel yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model
3.6.3.1 Common Effect Model
		   Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan data cross section dengan menggunakan pendekatan kuadrat kecil atau Ordinary Least Square (OLS). Pada model ini tidak diperhatiakn model antar waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan adalah sama dalam berbagai waktu. Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Yit = α + βXit + eit
3.6.3.2   Fixed Effect Model
		   Merupakan model yang mengasumsikan bahwa perbedaan antar indiviu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model fixed effect menggunakan tehnik variabel dummy atau Least Squares Dummy Variable (LDSV) untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan dengan slopenya. Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Yit = α + β1Xit + β2Xit + β3Xit + eit
3.6.3.3  Random Effect Model
		     Merupakan model yang akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Untuk mengestimasi data panel model pada model random effect dengan model Error Generalized Least Square (GLS) atau Component Model (ECM). Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Yit = α + β1Xit + β2Xit + ...t + βnXit + eit
Dimana : 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X = Variabel Independen 
i = Cross Section
t = Time Series 
e : Error
[bookmark: _Toc192591412][bookmark: _Toc199841410][bookmark: _Toc199871767][bookmark: _Toc189136770]3.6.4     Pemilihan Model Regresi Linear Berganda 
		  Untuk menguji kesesuaian atau kebaikan dari tiga model regresi data panel, maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier,
3.6.4.1   Uji Chow
		   Uji chow dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang terbaik antara common effect dan fixed effect. Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut: 
H0 : model common effect 
H1 : model fixed effect 
		   Jika nilai cross section F > 0,05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan atau alpha) maka model yang terpilih adalah common effect, sebaliknya jika F < 0,05 model yang terpilih adalah fixed effect Jelanti (2020). 
3.6.4.2 Uji Hausman
		   Hausman telah mengembangkan suatu uji statistik untuk memilih apakah menggunakan model fixed effect atau random effect Jelanti (2020). Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut: 
H0 : model random effect 
H1 : model fixed effect 
		   Dalam uji ini, cukup perhatikan probabilitas (prob) cross section > 0,05 maka model yang terpilih adalah random effect, sebaliknya jika < 0,05 model yang terpilih adalah fixed effect Jelanti (2020).
3.6.4.3    Uji Lagrange Multiplier
		   Uji lagrange multiplier dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang terbaik antara random effect dan common effect. Jika nilai statistik P Value > 0,005, maka H0 ditolak, yang artinya model common effect. Sebaliknya Jika nilai statistik P Value < 0,005, maka H0 diterima, yang artinya model random effect.
3.6.5 [bookmark: _Toc189136771][bookmark: _Toc192591413][bookmark: _Toc199841411][bookmark: _Toc199871768]Uji Hipotesis
3.6.5.1   Uji Parsial (Uji t)
		  Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen Ghozali (2018). Uji statistik t dapat dilhat dari probability value. Jika probability value < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial)
3.6.5.2  Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
		  Uji F digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen Ghozali (2018). Uji F dapat dilakukan dengan melihat probably value. Apabila nilai F lebih kecil dari derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai F lebih besar dengan derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha ditolak.
3.6.5.3  Uji Koefisien Determinasi (R2)
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		  Koefisien determinasi ini (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai (R2) < maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai (R2) mendekati satu berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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[bookmark: _Toc199871770]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc199871771]4.1      Gambaran Umum
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyajikan data tentang laporan tata kelola perusahaan di dalam laporan tahunannya periode 2021-2023. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic dengan persamaan analisis regresi linear berganda regresi data panel. Dalam analisis data dilakukan dengan mengelola data menggunakan Microsoft excel setelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik dan regresi linear berganda regresi data panel dengan software EViews version 12. Berdasarkan populasi seluruh perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 16 Perusahaan tiap tahunnya, jumlah sampel yang digunakan setelah dilakukan teknik pusposive sampling method adalah 13 perusahaan tiap tahunnya, Jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 39 data selama 3 tahun dari tahun 2021-2023 dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website www.idx.co.id serta website perusahaan. 
[bookmark: _Toc199871772]4.2       Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc199871773]4.2.1    Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk skor minimum, skor maximum, jangkauan (range), nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan varian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan dan variabel independen yaitu terdiri dari kinerja lingkungan dan corporate social responsibility. Adapun hasil dari analisis statistic deskriptif adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc199852582]Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif
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 Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan data diatas pada Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel dependen yaitu kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 39 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar -9.560000 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 14.73000
2. Variabel Independen yaitu kinerja lingkungan pada perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 39 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 1.000000 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5.000000 
3. Variabel Independen yaitu corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 39 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.230000 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0.690000 
[bookmark: _Toc199871774]4.2.2    Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis uji statistik. Untuk pendekatan analisis statistik dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-B). Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas dari statistik J-B, yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal, jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
[image: ]
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan Gambar 4.1, diketahui nilai profitabilitas dari J-B adalah 0,548425. Karena nilai probability, yakni 0,548425 lebih besar dibandingkan tingkat signifikan yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas terdistribusi normal.  
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini, gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai korelasi antar variabel yang terdapat dalam matriks korelasi. (Ghozali, 2018) menyatakan jika koefisien korelasi di antara masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,10 maka terjadi multikolinearitas. 
[bookmark: _Toc199852583]Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas
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Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi masing-masing variabel mempunyai nilai koefisien dibawah 0.8 < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen.   
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi perbedaan varians dari residual variabel independen yang diketahui. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas maka dapat dilakukan dengan uji Breusch-Pagan. Hasil uji Breush-Pagan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc199852584]Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, diketahui nilai Prob. Chi-Square dari Obs*R-Squared adalah 0,5132 > 0,05 maka dengan kata lain tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada residual. Hasil pengujian pada tingkat signifikan 0.46 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi
Asumsi mengenai independensi terhadap residual (non-autokorelasi) dapat diuji dengan menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Dalam uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test tidak terjadi autokorelasi jika nilai p value uji > 0,05 hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.


[bookmark: _Toc199852585]Tabel 4.4
 Hasil Uji Autokorelasi
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         Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 diatas, diketahui nilai Prob. Chi-Square dari Obs*R-Square adalah 0.1733 > 0.05 maka asumsi autokorelasi tidak terpenuhi. Dengan kata lain tidak terjadi autokorelasi pada residual. 
[bookmark: _Toc199871775]4.2.3    Regresi Linear Berganda Data Panel
4.2.3.1 Common Effect Model
Langkah pertama dilakukan pengolahan data pendekatan Common Effect Model secara sederhana menggabungkan seluruh data time series dan cross section, kemudian mengestimasikan model dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil pengolahan data menggunakan Common Effect Model adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199852586]Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Data Panel Common Effect Model
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       Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
4.2.3.2 Fixed Effect Model
Langkah kedua dilakukan pengolahan data pendekatan Fixed Effect Model untuk membandingkan dengan Common Effect Model. Hasil Pengolahan data menggunakan Fixed Effect Model adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199852587]Tabel 4.6
 Hasil Uji Regresi Data Panel Fixed Effect Model
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 Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
4.2.3.3 Random Effect Model
Langkah ketiga dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Random Effect Model untuk membandingkan Fixed Effect Model, Common Effect Model dan Random Effect Model. Hasil pengolahan data menggunakan Random Effect Model adalah sebagai berikut:



[bookmark: _Toc199852588]Tabel 4.7
 Hasil Uji Regresi Data Panel Random Effect Model
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        Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)

[bookmark: _Toc199871776]4.2.4    Pemilihan Model Regresi Linear Berganda Data Panel
4.2.4.1 Uji Chow
Untuk menentukan apakah model estimasi Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) dalam membentuk model regresi, maka dapat digunakan uji Chow. Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut:
H0 : model common effect
H1 : model fixed effect
Dengan kriteria  :
a. Jika nilai Probability F < α 0,05, maka ditolak yang berarti model Fixed Effect, dilanjut dengan uji hausman
b. Jika nilai Probability F > α 0,05, maka diterima yang berarti model common effect yang terpilih. 
Hasil uji Chow dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc199852589]Tabel 4.8 
Hasil Uji Chow
                      [image: ]                  
Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji chow yang ditunjukkan pada Tabel 4.8 diatas, dapat diperoleh nilai Prob dari cross section chi-square sebesar 0.0000 < 0.05. maka secara statistik H0 ditolak. Maka model yang terpilih adalah fixed effect. Karena hasil uji chow menunjukkan hasil model yang terpilih adalah fixed effect, maka perlu dilakukan uji hausman untuk mengetahui model yang tepat antara  fixed effect dan  random effect yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
4.2.4.2 Uji Hausman
Untuk menentukan apakah model estimasi Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) dalam membentuk model regresi, maka dapat digunakan uji Hausman. Hipotesis yang diuji sebagai berikut:
H0 : model random effect
H1 : model fixed effect
Dengan kriteria :
a. Jika nilai Probability Cross-Section Random < α 0,05, maka ditolak yang berarti model fixed effect yang dipilih.
b. Jika nilai Probability Cross-Section Random > α 0,05, maka diterima yang berarti model random effect yang dipilih.
Hasil uji Hausman dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc199852590]Tabel 4.9
 Hasil Uji Hausman
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          Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan hasil uji Hausman yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 diatas, diperoleh nilai signifikan dari cross section chi-square adalah 0,9339 > 0,05 sehingga secara statistik H0 diterima, maka dapat disimpulkan model yang digunakan dalam penelitian ini adalah random effect model. 
4.2.4.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)
Untuk menentukan apakah model estimasi Common Effect Model (CEM) atau Random Effect Model (REM) dalam membentuk model regresi, maka dapat digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Hipotesis yang diuji sebagai berikut:
H0 : Common Effect Model
H1 : Random Effect Model
Dengan kriteria:
a. Jika nilai Cross-Section Breusch-pagan < α 0,05, maka H0 ditolak yang berarti model random effect yang dipilih.
b. Jika nilai Cross-Section Breusch-pagan > α 0,05, maka H0 diterima yang berarti model common effect yang dipilih. 
[bookmark: _Toc199852591]Tabel 4.10
 Hasil Uji Lagrange Multiplier
[image: ]                
Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji Hausman pada Tabel 4.10 diatas, diketahui nilai Breusch-Pagan adalah 0,0000 < 0,05, maka model estimasi yang digunakan adalah model Random Effect Model (REM).
	Berdasarkan uji diatas, Random Effect Model (REM) telah terpilih 2 (dua) kali, yaitu pada Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Sedangkan Common Effect Model (CEM) pada uji tidak terpilih sama sekali. Sementara Fixed Effect Model (FEM) hanya terpilih pada uji Chow. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga model (Common Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model), Random Effect Model (REM) lebih baik dalam menginterprestasikan regresi data panel untuk menjawab penelitian ini. 
[bookmark: _Toc199871777]4.2.5    Pemilihan Regresi Data Panel
Untuk menguji model pengaruh dan hubungan variabel bebas yang lebih dari dua variabel terhadap variabel dependen, digunakan persamaan regresi linier berganda. Dalam analisis regresi linier berganda, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan hubungan antara variabel dependen dengan independent (Ghozali, 2018). 
Berdasarkan hasil uji sebelumnya, Analisis regresi linier berganda data panel pada penelitian ini menggunakan model Random Effect Model (REM) dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc199852592]Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Data Panel
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Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, maka diperoleh persamaan regresi data panel sebagai berikut:
Y = 2,107473 + 3,674477 X1 - 16,27794 X2
Keterangan:
Y = Kinerja Keuangan
X1 = Kinerja Lingkungan
X2 = Corporate Social Responsibility
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang telah dijabarkan, berikut interpretasi dari model persamaan regresi tersebut:
1. Berdasarkan persamaan diatas, besarnya nilai konstanta yaitu sebesar 2,107473. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independent bernilai 0, maka Tingkat kinerja keuangan perusahaan (ROA) naik sebesar 2,107473%
2. Nilai koefisien regresi dari kinerja lingkungan (PROPER) sebesar 3,674477. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan PROPER 1% maka Tingkat kinerja keuangan perusahaan (ROA) akan naik sebesar 3,674477%
3. Nilai koefisien regresi Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar -16,27794 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan CSR sebesar 1% maka tingkat kinerja keuangan perusahaan (ROA) akan menurun sebesar 16,27794 %
[bookmark: _Toc199871778]4.2.6    Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linier. Berikut uji hipotesis yang dilakukan.

4.2.6.1 Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018). Ketentuan pengambilan Keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut :
1. Terima H0 bila – ttabel < thitung < ttabel atau nilai sig F > α 0,05
2. Tolak H0 (Terima H1) bila thitung atau > ttabel atau thitung < -ttabel atau nilai sig F < α 0,05
Untuk mendapatkan nilai ttabel, terlebih dahulu dihitung derajat kebebasan, berikut untuk menghitung rumus derajat kebebasan :
Derajat Kebebasan = n – k
n = banyaknya observasi
k = banyaknya variabel (dependen dan independent)
Diketahui bahwa jumlah observasi dalam penelitian ini sebanyakk 39 dan jumlah variabel sebanyak 3, sehingga derajat kebebasannya adalah 39 – 3 = 36, dan tingkat signifikasinya  5% dengan dua arah maka nilai ttabel adalah 2,028.
[bookmark: _Toc199852593]Tabel 4.12
 Hasil Uji Parsial Model
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       Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)


Berdasarkan Tabel 4.12 interpretasi yang dapat dilihat adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-statistik untuk variabel independen Kinerja lingkungan (X1)  adalah sebesar 2,722620 dengan nilai -ttabel < -thitung < ttabel  (-2,028 < 2,722620 > 2,028) dan tingkat signifikansi sebesar 0,0099 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  
2. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa t-statistik untuk variabel independen Corporate social responsibility (X2) adalah sebesar -1,567840 dengan nilai -ttabel < -thitung < ttabel  (-2,028 > -1,567840 < 2,028) dan tingkat signifikansi sebesar 0,1257 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
4.2.6.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel-variabel independent (kinerja lingkungan dan corporate social responsibility) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan). Adapun cara melakukan uji F menurut (Ghozali, 2018) pengujian secara serempak menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independent terhadap variabel dependen yang dapat dilihat pada tabel 4.13. 
1. Ditolak H0 bila Fhitung < Ftabel atau nilai sig F > α 0,05
2. Terima H1 bila Fhitung > Ftabel atau nilai sig F < α 0,05
Untuk mendapatkan nilai Ftabel, terlebih dahulu dihitung derajat kebebasan. Berikut rumus untuk menghitung derajat kebebasan :
df1 = k – 1 
df2 = n – k 
k = banyaknya variabel (dependen dan independent)
n = banyaknya observasi
[bookmark: _Toc199852594]Tabel 4.113
Hasil Uji F
[image: ]      Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, nilai F statistik yaitu 3,988255 semntara F tabel dengan tingkat 0,05 adalah sebesar 2,866. Dengan demikian F statistik > F tabel (3,988255 > 2,866), kemudian juga terlihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0,027257 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja lingkungan dan corporate social responsibility secara Bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.

4.2.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (Adjusted R-Square) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2018).  Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc199852595]Tabel 4.14
 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Random Effect
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        Sumber : hasil output eviews 12, data diolah (2025)
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 ( 0 ≤ R2 ≤ 1 ). Apabila nilai koefisien determinasi mendekati satu, berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat, sedangkan nilai koefisien determinasi mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel bebas menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. 
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, besar angka Adjusted R-Square (R2) adalah 0,135902. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel dependen adalah sebesar 13%. Atau dapat diartikan bahwa variabel independent yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 13% terhadap variabel dependen nya. Sisanya 87% dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini seperti Good Corporate Governance , Intellectual Capital dan Biaya Lingkungan.  
[bookmark: _Toc199871779]4.3    Pembahasan 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sub sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda untuk memperoleh Gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 
[bookmark: _Toc199871780]4.3.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Dari hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Kinerja lingkungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,1257 > 0,05, maka kinerja lingkungan secara individual berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi mengungkapkan bahwa pelaku lingkungan yang baik percaya bahwa dengan mengungkapkan performance mereka berarti  menggambarkan good news bagi pelaku pasar. Pada akhirnya perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan baik harus memberikan informasi kualitas dan mutu lingkungan yang lebih dibandingkan pada perusahaan yang mempunyai kinerja kurang baik atau buruk. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan (Ikhsan & Muharam, 2016) yang menyatakan bahwa Kinerja Lingkungan diperkirakan mempengaruhi penjualan. Jika kinerja lingkungan baik maka masyarakat akan lebih percaya dan puas dengan produk yang dihasilkan perusahaan dan jika kinerja lingkungan buruk, maka masyarakat cenderung bersikap menghukum dengan menghindari produk- produk yang dihasilkan karena dianggap tidak ramah lingkungan dan merusak ekosistem. Maka pihak pemegang saham dan stakeholder mendesak manajemen agar lebih mengutamakan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Suaidah & Kartini Putri, 2020) dan (Hidayat & Aris, 2023). Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian (Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana, 2022) dan (Haryati & Rahardjo, 2013). 
[bookmark: _Toc199871781]4.3.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Dari hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan karena adanya peningkatan beban biaya operasional dalam jangka pendek. Kegiatan CSR seperti donasi dan program sosial melibatkan pengeluaran yang belum tentu menghasilkan pendapatan secara langsung, sehingga dapat mempengaruhi secara negatif rasio keuangan seperti ROA dan ROE . Corporate social responsibility menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,1257 > 0,05, maka corporate social responsibility secara individual tidak berpengaruh terhadap  kinerja keuangan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menjelaskan mengenai tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan yang diharapkan dapat memberikan peningkatan terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang mengalami peningkatan dianggap sebagai hasil dalam meningkatkan tingkat kepuasan para stakeholder terhadap perusahaan, salah satunya dengan langkah pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan. hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Ardianingsih, 2024) dan penelitian yang dilakukan oleh (Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana, 2022) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hidayat & Aris, 2023) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility juga  tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. 
[bookmark: _Toc199871782]4.3.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hasil pengelolahan data output eviews yang telah diteliti menunjukkan bahwa nilai F statistik memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,027257. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai uji F 0,027257 tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,027257 < 0,05) dengan demikian hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi dan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi tidak hanya oleh strategi bisnis internal, tetapi juga oleh bagaimana perusahaan berinteraksi dengan lingkungan sosial dan stakeholdernya. 
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Hipotesis ini dapat menunjukkan semua variabel independen (kinerja lingkungan dan corporate social responsibility secara Bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja keuangan). Hal ini berarti bahwa 13% dari kinerja keuangan (Y) dan dapat dijelaskan dari kedua variabel independen dalam penelitian ini yakni kinerja lingkungan dan corporate social responsibility sedangkan untuk sisanya 87% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini  seperti Good Corporate Governance , Intellectual Capital dan Biaya Lingkungan 
[bookmark: _Toc199871783]BAB V
[bookmark: _Toc199871784]KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc199871785]5.1    Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kinerja lingkungan dan corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan tahun 2021-2023, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Seluruh variabel bebas yakni Kineja lingkungan dan corporate social responsibility secara simultan mempengaruhi variabel terikat kinerja keuangan dengan koefisien determinasi sebesar 5%
2. Secara parsial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :
1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc199871786]5.2    Saran
Berikut ini adalah saran untuk menyempurnakan penelitian ini serta pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penulis memberi sedikit saran bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini:
1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur subsektor industri plastik dan kemasan sebagai sampel. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel jenis lain dan memperpanjang periode penelitian, karena semakin banyak sampel  dan populasi yang digunakan akan meningkatkan hasil penelitian yang maksimal
2. Pada penelitian ini variabel corporate social responsibility menggunakan indikator GRI. Jadi, bagi penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambah indikator lain dalam penerapan CSR untuk meningkatkan kualitas penelitian. 
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[bookmark: _Toc199871788]LAMPIRAN 1
LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AKPI
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk

	2
	APLI
	PT. Asiaplast Industries Tbk

	3
	BRNA
	PT. Berlina Tbk

	4
	ESIP
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk

	5
	FPNI
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk

	6
	IGAR
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk

	7
	IMPC
	PT. Impack Pratama Industri Tbk

	8
	IPOL
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk

	9
	PBID
	PT. Panca Budi Idaman Tbk

	10
	SMKL
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk

	11
	TALF
	PT. Tunas Alfin Tbk

	12
	TRST
	PT. Trias Sentosa Tbk

	13
	YPAS
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk


     Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025
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I. Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif
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II. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Uji Multikolinearitas
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Uji Heteroskedastisitas
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Uji Autokorelasi
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III. Regresi Linear Berganda Data Panel

Uji Regresi Data Panel Common Effect Model
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Uji Regresi Data Panel Fixed Effect Model
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Uji Regresi Data Panel Random Effect Model
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IV. Pemilihan Model Regresi Linear Berganda Data Panel

Uji Chow
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Uji Hausman
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Uji Lagrange Multiplier
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V. Uji Hipotesis

Uji Parsial Model (Uji t)
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Uji Simultan (Uji F)
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Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Data Variabel Penelitian
	No
	Nama Perusahaan
	Kode
	Tahun Data
	PROPER
	CSR
	ROA

	1
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk
	AKPI
	2021
	3
	0,351648352
	0,044314671

	2
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk
	AKPI
	2022
	3
	0,417582418
	0,058956821

	3
	PT. Argha Karya Prima Industry Tbk
	AKPI
	2023
	3
	0,450549451
	-0,008848811

	4
	PT. Asiaplast Industries Tbk
	APLI
	2021
	2
	0,362637363
	0,053856564

	5
	PT. Asiaplast Industries Tbk
	APLI
	2022
	2
	0,362637363
	0,099455648

	6
	PT. Asiaplast Industries Tbk
	APLI
	2023
	2
	0,373626374
	0,10275205

	7
	PT. Berlina Tbk
	BRNA
	2021
	1
	0,252747253
	-0,0956493

	8
	PT. Berlina Tbk
	BRNA
	2022
	1
	0,252747253
	-0,072944718

	9
	PT. Berlina Tbk
	BRNA
	2023
	1
	0,252747253
	-0,047091238

	10
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk
	ESIP
	2021
	1
	0,252747253
	0,007228824

	11
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk
	ESIP
	2022
	1
	0,32967033
	0,009306753

	12
	PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk
	ESIP
	2023
	1
	0,461538462
	0,008721661

	13
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk
	FPNI
	2021
	3
	0,483516484
	0,052256013

	14
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk
	FPNI
	2022
	3
	0,571428571
	0,015065757

	15
	PT. Lotte Chemical Titan Tbk
	FPNI
	2023
	3
	0,637362637
	-0,002189741

	16
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk
	IGAR
	2021
	3
	0,450549451
	0,128537129

	17
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk
	IGAR
	2022
	3
	0,527472527
	0,118468975

	18
	PT. Champion Pacific Indonesia Tbk
	IGAR
	2023
	3
	0,571428571
	0,062327227

	19
	PT. Impack Pratama Industri Tbk
	IMPC
	2021
	5
	0,571428571
	0,072196088

	20
	PT. Impack Pratama Industri Tbk
	IMPC
	2022
	5
	0,637362637
	0,09096325

	21
	PT. Impack Pratama Industri Tbk
	IMPC
	2023
	5
	0,692307692
	0,1224737

	22
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	IPOL
	2021
	4
	0,593406593
	0,0358

	23
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	IPOL
	2022
	4
	0,637362637
	-0,0134

	24
	PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk
	IPOL
	2023
	3
	0,549450549
	-0,0028

	25
	PT. Panca Budi Idaman Tbk
	PBID
	2021
	3
	0,384615385
	0,147277736

	26
	PT. Panca Budi Idaman Tbk
	PBID
	2022
	3
	0,43956044
	0,116729869

	27
	PT. Panca Budi Idaman Tbk
	PBID
	2023
	3
	0,461538462
	0,117629437

	28
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	SMKL
	2021
	1
	0,230769231
	0,055602107

	29
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	SMKL
	2022
	1
	0,230769231
	0,03807879

	30
	PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	SMKL
	2023
	1
	0,252747253
	0,006265

	31
	PT. Tunas Alfin Tbk
	TALF
	2021
	1
	0,32967033
	0,014292094

	32
	PT. Tunas Alfin Tbk
	TALF
	2022
	1
	0,32967033
	0,024655628

	33
	PT. Tunas Alfin Tbk
	TALF
	2023
	1
	0,32967033
	0,022176556

	34
	PT. Trias Sentosa Tbk
	TRST
	2021
	1
	0,263736264
	0,043418255

	35
	PT. Trias Sentosa Tbk
	TRST
	2022
	1
	0,263736264
	0,028805937

	36
	PT. Trias Sentosa Tbk
	TRST
	2023
	1
	0,263736264
	-0,047927632

	37
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk
	YPAS
	2021
	1
	0,373626374
	-0,036739145

	38
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk
	YPAS
	2022
	1
	0,373626374
	-0,004859475

	39
	PT. Yanaprima Hastapersada Tbk
	YPAS
	2023
	1
	0,373626374
	0,029848004
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Daftar T tabel
	d.f.
	TINGKAT SIGNIFIKANSI

	dua sisi
	20%
	10%
	5%
	2%
	1%
	0,2%
	0,1%

	satu sisi
	10%
	5%
	2,5%
	1%
	0,5%
	0,1%
	0,05%

	1
	3,078
	6,314
	12,706
	31,821
	63,657
	318,309
	636,619

	2
	1,886
	2,920
	4,303
	6,965
	9,925
	22,327
	31,599

	3
	1,638
	2,353
	3,182
	4,541
	5,841
	10,215
	12,924

	4
	1,533
	2,132
	2,776
	3,747
	4,604
	7,173
	8,610

	5
	1,476
	2,015
	2,571
	3,365
	4,032
	5,893
	6,869

	6
	1,440
	1,943
	2,447
	3,143
	3,707
	5,208
	5,959

	7
	1,415
	1,895
	2,365
	2,998
	3,499
	4,785
	5,408

	8
	1,397
	1,860
	2,306
	2,896
	3,355
	4,501
	5,041

	9
	1,383
	1,833
	2,262
	2,821
	3,250
	4,297
	4,781

	10
	1,372
	1,812
	2,228
	2,764
	3,169
	4,144
	4,587

	11
	1,363
	1,796
	2,201
	2,718
	3,106
	4,025
	4,437

	12
	1,356
	1,782
	2,179
	2,681
	3,055
	3,930
	4,318

	13
	1,350
	1,771
	2,160
	2,650
	3,012
	3,852
	4,221

	14
	1,345
	1,761
	2,145
	2,624
	2,977
	3,787
	4,140

	15
	1,341
	1,753
	2,131
	2,602
	2,947
	3,733
	4,073

	16
	1,337
	1,746
	2,120
	2,583
	2,921
	3,686
	4,015

	17
	1,333
	1,740
	2,110
	2,567
	2,898
	3,646
	3,965

	18
	1,330
	1,734
	2,101
	2,552
	2,878
	3,610
	3,922

	19
	1,328
	1,729
	2,093
	2,539
	2,861
	3,579
	3,883

	20
	1,325
	1,725
	2,086
	2,528
	2,845
	3,552
	3,850

	21
	1,323
	1,721
	2,080
	2,518
	2,831
	3,527
	3,819

	22
	1,321
	1,717
	2,074
	2,508
	2,819
	3,505
	3,792

	23
	1,319
	1,714
	2,069
	2,500
	2,807
	3,485
	3,768

	24
	1,318
	1,711
	2,064
	2,492
	2,797
	3,467
	3,745

	25
	1,316
	1,708
	2,060
	2,485
	2,787
	3,450
	3,725

	26
	1,315
	1,706
	2,056
	2,479
	2,779
	3,435
	3,707

	27
	1,314
	1,703
	2,052
	2,473
	2,771
	3,421
	3,690

	28
	1,313
	1,701
	2,048
	2,467
	2,763
	3,408
	3,674

	29
	1,311
	1,699
	2,045
	2,462
	2,756
	3,396
	3,659

	30
	1,310
	1,697
	2,042
	2,457
	2,750
	3,385
	3,646

	31
	1,309
	1,696
	2,040
	2,453
	2,744
	3,375
	3,633

	32
	1,309
	1,694
	2,037
	2,449
	2,738
	3,365
	3,622

	33
	1,308
	1,692
	2,035
	2,445
	2,733
	3,356
	3,611

	34
	1,307
	1,691
	2,032
	2,441
	2,728
	3,348
	3,601

	35
	1,306
	1,690
	2,030
	2,438
	2,724
	3,340
	3,591

	36
	1,306
	1,688
	2,028
	2,434
	2,719
	3,333
	3,582

	37
	1,305
	1,687
	2,026
	2,431
	2,715
	3,326
	3,574

	38
	1,304
	1,686
	2,024
	2,429
	2,712
	3,319
	3,566

	39
	1,304
	1,685
	2,023
	2,426
	2,708
	3,313
	3,558

	40
	1,303
	1,684
	2,021
	2,423
	2,704
	3,307
	3,551

	41
	1,303
	1,683
	2,020
	2,421
	2,701
	3,301
	3,544

	42
	1,302
	1,682
	2,018
	2,418
	2,698
	3,296
	3,538

	43
	1,302
	1,681
	2,017
	2,416
	2,695
	3,291
	3,532




Daftar F tabel
(Signifikan Level 0,05)
	Df 2
	 

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	161,448
	199,500
	215,707
	224,583
	230,162
	233,986
	236,768
	238,883

	2
	18,513
	19,000
	19,164
	19,247
	19,296
	19,330
	19,353
	19,371

	3
	10,128
	9,552
	9,277
	9,117
	9,013
	8,941
	8,887
	8,845

	4
	7,709
	6,944
	6,591
	6,388
	6,256
	6,163
	6,094
	6,041

	5
	6,608
	5,786
	5,409
	5,192
	5,050
	4,950
	4,876
	4,818

	6
	5,987
	5,143
	4,757
	4,534
	4,387
	4,284
	4,207
	4,147

	7
	5,591
	4,737
	4,347
	4,120
	3,972
	3,866
	3,787
	3,726

	8
	5,318
	4,459
	4,066
	3,838
	3,687
	3,581
	3,500
	3,438

	9
	5,117
	4,256
	3,863
	3,633
	3,482
	3,374
	3,293
	3,230

	10
	4,965
	4,103
	3,708
	3,478
	3,326
	3,217
	3,135
	3,072

	11
	4,844
	3,982
	3,587
	3,357
	3,204
	3,095
	3,012
	2,948

	12
	4,747
	3,885
	3,490
	3,259
	3,106
	2,996
	2,913
	2,849

	13
	4,667
	3,806
	3,411
	3,179
	3,025
	2,915
	2,832
	2,767

	14
	4,600
	3,739
	3,344
	3,112
	2,958
	2,848
	2,764
	2,699

	15
	4,543
	3,682
	3,287
	3,056
	2,901
	2,790
	2,707
	2,641

	16
	4,494
	3,634
	3,239
	3,007
	2,852
	2,741
	2,657
	2,591

	17
	4,451
	3,592
	3,197
	2,965
	2,810
	2,699
	2,614
	2,548

	18
	4,414
	3,555
	3,160
	2,928
	2,773
	2,661
	2,577
	2,510

	19
	4,381
	3,522
	3,127
	2,895
	2,740
	2,628
	2,544
	2,477

	20
	4,351
	3,493
	3,098
	2,866
	2,711
	2,599
	2,514
	2,447

	21
	4,325
	3,467
	3,072
	2,840
	2,685
	2,573
	2,488
	2,420

	22
	4,301
	3,443
	3,049
	2,817
	2,661
	2,549
	2,464
	2,397

	23
	4,279
	3,422
	3,028
	2,796
	2,640
	2,528
	2,442
	2,375

	24
	4,260
	3,403
	3,009
	2,776
	2,621
	2,508
	2,423
	2,355

	25
	4,242
	3,385
	2,991
	2,759
	2,603
	2,490
	2,405
	2,337

	26
	4,225
	3,369
	2,975
	2,743
	2,587
	2,474
	2,388
	2,321

	27
	4,210
	3,354
	2,960
	2,728
	2,572
	2,459
	2,373
	2,305

	28
	4,196
	3,340
	2,947
	2,714
	2,558
	2,445
	2,359
	2,291

	29
	4,183
	3,328
	2,934
	2,701
	2,545
	2,432
	2,346
	2,278

	30
	4,171
	3,316
	2,922
	2,690
	2,534
	2,421
	2,334
	2,266

	31
	4,160
	3,305
	2,911
	2,679
	2,523
	2,409
	2,323
	2,255

	32
	4,149
	3,295
	2,901
	2,668
	2,512
	2,399
	2,313
	2,244

	33
	4,139
	3,285
	2,892
	2,659
	2,503
	2,389
	2,303
	2,235

	34
	4,130
	3,276
	2,883
	2,650
	2,494
	2,380
	2,294
	2,225

	35
	4,121
	3,267
	2,874
	2,641
	2,485
	2,372
	2,285
	2,217

	36
	4,113
	3,259
	2,866
	2,634
	2,477
	2,364
	2,277
	2,209

	37
	4,105
	3,252
	2,859
	2,626
	2,470
	2,356
	2,270
	2,201

	38
	4,098
	3,245
	2,852
	2,619
	2,463
	2,349
	2,262
	2,194

	39
	4,091
	3,238
	2,845
	2,612
	2,456
	2,342
	2,255
	2,187

	40
	4,085
	3,232
	2,839
	2,606
	2,449
	2,336
	2,249
	2,180

	41
	4,079
	3,226
	2,833
	2,600
	2,443
	2,330
	2,243
	2,174

	42
	4,073
	3,220
	2,827
	2,594
	2,438
	2,324
	2,237
	2,168

	43
	4,067
	3,214
	2,822
	2,589
	2,432
	2,318
	2,232
	2,163
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THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE AND
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY ON FINANCIAL
PERFORMANCE OF MANUFACTURING COMPANIES IN

THE PLASTIC AND PACKAGING SUB-SECTOR LISTED
ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

DEA LAILA PUSPITA
NPM. 213214018

ABSTRACT

The objective of this research was to determine the effect of environmental
performance and corporate social responsibility on financial performance of
manufacturing companies in the plastic and packaging sub-sector listed on the
Indonesia  Stock Exchange. The research population consisted of 16
manufacturing companies in the plastic and packaging sub-sector listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sample size meeling the
predetermined criteria was 13 manufacturing companies in the_plastic and
packaging sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange. This research
empioyed a quantitative approach using secondary data sourced from the
Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique used was multiple linear
regression analysis using eViews version 12. The results indicated that the best
estimation model was the Random Effect Model (REM). The results indicate that
environmental performance has a positive and significant effect on financial
performance, while corporate social ~responsibility has a negative and
insignificant effect on financial performance. The simultaneous test (F-test)
indicates that all independent variables simultaneously or jointly influence the
dependent variable. The predictive power of these two variables on financial
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Inovasi tersebut sangat diperlukan bagi industri makanan dan minuman salah satu alasannya adalah
karena kemasan yang diproduksi dari industri tersebut menjadi salah satu penyumbang utama
sampah plastik di dunia. Hal ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang sangat serius
dan berkelanjutan karena plastik merupakan sampah yang sulit terurai dan cenderung tidak ramah
lingkungan.

Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah

Gambar 1. 1 Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah
Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2022

Pada grafik 1.1 menunjukkan bahwa plastik merupakan penyumbang sampah kedua teratas
setelah sisa makanan. Tabel 1.1 juga melihatkan bahwa porsi sampah plastik yang menurun tidak
sejalan dengan banyaknya jumlah sampah yang ada. Meskipun data sampah plastik tersebut bukan
hanya berasal dari perusahaan sub sektor makanan dan minuman saja, bukan berarti ini bukan
masalah yang besar bagi perusahaan. Hal ini sangat berdampak bagi masyarakat dan lingkungan,
terutama laut. Dilansir dari Country Manager Plastic Bank Indonesia menyatakan bahwa jumlah
sampah plastik di Indonesia dapat terus bertambah, saat ini terdapat sekitar 4,9 juta ton sampah
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Date: 05/28/25   Time: 12:15

Sample: 2021 2023

ROA C PROPER CSR

 Mean  3.577949  1.000000  2.205128  0.407436

 Median  2.980000  1.000000  2.000000  0.370000

 Maximum  14.73000  1.000000  5.000000  0.690000

 Minimum -9.560000  1.000000  1.000000  0.230000

 Std. Dev.  5.747520  0.000000  1.301406  0.135330

 Skewness -0.039044 NA  0.629658  0.452656

 Kurtosis  2.597484 NA  2.325347  2.068714

 Jarque-Bera  0.273191 NA  3.316682  2.741185

 Probability  0.872323 NA  0.190455  0.253956

 Sum  139.5400  39.00000  86.00000  15.89000

 Sum Sq. Dev.  1255.292  0.000000  64.35897  0.695944

 Observations  39  39  39  39
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Series: Standardized Residuals

Sample 2021 2023

Observations 39

Mean        2.05e-15

Median    0.628026

Maximum   7.728905

Minimum  -11.14832

Std. Dev.    4.786419

Skewness   -0.328668

Kurtosis    2.445711

Jarque-Bera  1.201408

Probability

 0.548425
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PROPER CSR

PROPER  1.000000  0.882041

CSR  0.882041  1.000000
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Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.635016    Prob. F(2,33) 0.5363

Obs*R-squared 1.334144    Prob. Chi-Square(2) 0.5132

Scaled explained SS 0.766536    Prob. Chi-Square(2) 0.6816
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Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.669788    Prob. F(2,30) 0.2053

Obs*R-squared 3.505898    Prob. Chi-Square(2) 0.1733
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 05/28/25   Time: 12:34

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 39

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.856604 2.928047 0.634076 0.5300

PROPER 3.751543 1.235341 3.036848 0.0044

CSR -16.07931 11.87967 -1.353515 0.1843

R-squared 0.306478    Mean dependent var 3.577949

Adjusted R-squared 0.267949    S.D. dependent var 5.747520

S.E. of regression 4.917578    Akaike info criterion 6.097313

Sum squared resid 870.5726    Schwarz criterion 6.225279

Log likelihood -115.8976    Hannan-Quinn criter. 6.143226

F-statistic 7.954469    Durbin-Watson stat 0.446260

Prob(F-statistic) 0.001377
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 05/28/25   Time: 12:34

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 39

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 4.899234 8.206784 0.596974 0.5561

PROPER 2.484996 3.532302 0.703506 0.4885

CSR -16.69224 11.47238 -1.454994 0.1586

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.848053    Mean dependent var 3.577949

Adjusted R-squared 0.759418    S.D. dependent var 5.747520

S.E. of regression 2.819111    Akaike info criterion 5.194443

Sum squared resid 190.7373    Schwarz criterion 5.834274

Log likelihood -86.29164    Hannan-Quinn criter. 5.424009

F-statistic 9.567875    Durbin-Watson stat 1.982772

Prob(F-statistic) 0.000001
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/28/25   Time: 12:35

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 39

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.107473 3.370281 0.625311 0.5357

PROPER 3.674477 1.349611 2.722620 0.0099

CSR -16.27794 10.38240 -1.567840 0.1257

Effects Specification

S.D.   Rho  

Cross-section random 4.469106 0.7154

Idiosyncratic random 2.819111 0.2846

Weighted Statistics

R-squared 0.181381    Mean dependent var 1.224390

Adjusted R-squared 0.135902    S.D. dependent var 2.953182

S.E. of regression 2.745185    Sum squared resid 271.2975

F-statistic 3.988255    Durbin-Watson stat 1.428643

Prob(F-statistic) 0.027257

Unweighted Statistics

R-squared 0.306010    Mean dependent var 3.577949

Sum squared resid 871.1602    Durbin-Watson stat 0.444909
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic   d.f.  Prob. 

Cross-section F 7.128500 (12,24) 0.0000

Cross-section Chi-square 59.211915 12 0.0000
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Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.136699 2 0.9339
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  17.47364  1.519778  18.99342

(0.0000) (0.2177) (0.0000)

Honda  4.180149 -1.232793  2.084095

(0.0000) (0.8912) (0.0186)

King-Wu  4.180149 -1.232793  0.438603

(0.0000) (0.8912) (0.3305)

Standardized Honda  4.811527 -0.999817 -0.505629

(0.0000) (0.8413) (0.6934)

Standardized King-Wu  4.811527 -0.999817 -1.736806

(0.0000) (0.8413) (0.9588)

Gourieroux, et al. -- --  17.47364

(0.0001)
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Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.128500 (12,24) 0.0000
Cross-section Chi-square 59.211915 12 0.0000
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